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Efektivitas pembelajaran adalah suatu ukuran keberhasilan dari proses interaksi 
dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dilihat dari aktivitas 
selama pembelajaran, respon dan penguasaan konsep. Berdasarkan pengamatan 
yang dilaksanakan pada SMA Negeri 8 Banda Aceh, bahwa proses pembelajaran 
pendidikan agama Islam masih belum tercapai titik efektivitas. Hal ini terlihat dari 
kasus-kasus seperti: Masih ada siswa yang keluar masuk pada waktu 
pembelajaran dimulai, ada sebagian siswa yang enggan menghafal bacaan ayat 
pendek yang diperintahkan oleh guru, masih banyak siswa yang tidak membawa 
buku pelajaran agama Islam ketika belajar. Berdasarkan latar belakang masalah 
tersebut maka yang menjadi tujuan penelitian adalah untuk mengetahui proses 
pembelajaran pendidikan agama Islam, respon dan minat siswa dalam 
pembelajaran pendidikan agama Islam, dan untuk mengetahui hasil belajar 
pendidikan agama Islam siswa SMA Negeri 8 Banda Aceh. Dalam penulisan 
skripsi ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Dalam pengumpulan data 
dilakukan dengan teknik observasi, angket dan dokumentasi. Adapun hasil 
penelitian yang didapatkan adalah hasil pengamatan proses pembelajaran dilihat 
dari aktivitas guru dan siswa, bahwa aktivitas guru yang mengajar di kelas X IPA 
3 mencapai 73% tergolong dalam kategori cukup baik, dan aktivitas guru yang 
mengajar di kelas XI IPS 1 mencapai 80% dan dikategorikan baik, sedangkan 
aktivitas siswa pada kelas X IPA 3 tersebut mencapai 80% dan dikategorikan 
baik, dan aktivitas siswa pada kelas XI IPS 1 mencapai 65% dikategorikan kurang 
baik. Jadi jika dilihat secara keseluruhan proses pembelajaran tersebut tergolong 
ke dalam kategori cukup baik dengan nilai 74,5%. Hasil jawaban angket kedua 
kelas tersebut menyatakan bahwa siswa kelas X IPA 3 lebih berminat belajar 
pendidikan agama Islam dari pada kelas XI IPS 1. Hasil belajar pendidikan agama 
Islam siswa kelas X IPA 3 yang tuntas mencapai 96%, dan kelas XI IPS 1 
mencapai 86%. Berdasarkan hasil penelitian dilihat dari keseluruhannya bahwa 
pembelajaran pada kelas X IPA 3 dikategorikan baik dengan nilai mencapai 86%, 
dan pada kelas XI IPS 1 mencapai 79,25% dikategorikan cukup baik. Dengan 
demikian, persentase pembelajaran pendidikan agama Islam kedua kelas tersebut 
dikategorikan baik dengan niai mencapai 82,625%. Sehingga pembelajaran 
pendidikan agama Islam pada SMA Negeri 8 Banda Aceh tersebut dinyatakan 
efektif. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Ilmu agama merupakan hal yang sangat penting bagi setiap manusia apalagi 
bagi anak-anak karena jika ia tidak mempelajari ilmu agama sejak dini maka itu 
sangat berpengaruh pada saat ia meranjak remaja dan dewasa. Agama merupakan 
aspek kehidupan yang sangat penting. Manusia tidak bisa sama sekali terlepas dari 
agama, hal ini dikarenakan manusia dibekali fitrah beragama atau kecenderungan 
adanya zat yang maha kuasa. Firman Allah SWT, dalam Surat (Ar-Ruum 30:30) 
 ُني ِّدلا َكِلَذِهَّللا  ِقْلَخِل َليِدْب َت َلَ اَه ْ يَلَع َساَّنلا َرَطَف يِتَّلا ِه َّللا َةَرْطِف اًفيِنَح ِني ِّدلِل َكَهْجَو ْمِقََأف
 َنوُمَلْع َي َلَ ِساَّنلا َر َثْكَأ َّنِكَلَو ُمِّيَقْلا 
 
Artinya :“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah (tetaplah 
atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah 
itu.tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; 
tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui”.(QS.Ar-Rum:30).1 
Berdasarkan ayat di atas fitrah Allah maksudnya ciptaan Allah. Manusia 
diciptakan Allah mempunyai naluri atau kecendrungan untuk beragama yaitu 
agama tauhid. Agama tauhid yang harus dipercayai pada saat ini adalah agama 
Islam yang mengesakan Allah SWT. Sebagai Tuhan yang wajib disembah. 
Salah satu mata pelajaran yang bertujuan untuk membentuk dan 
memberikan dasar-dasar pengetahuan Agama Islam bagi siswa adalah pendidikan 
_____________ 
 
1Al- Qur’an Terjemahan 
2 
 
Agama Islam. Pendidikan Agama Islam secara umum memuat pengetahuan tentang 
Agama Islam secara mendasar yang akan menjadi modal bagi siswa sebagai 
pengantar untuk mendalami ilmu agama secara lebih jauh nantinya. Begitu 
pentingnya pendidikan agama Islam maka dengan sewajarnya semua pihak yang 
terkait dengan pendidikan tersebut perlu untuk mendukungnya baik itu guru, orang 
tua maupun masyarakat. Baik tidak ada dukungan dari pihak-pihak tersebut tentu 
tidak terlepas dari efektivitas mereka terhadap pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
Oemar Muhammad Al-Toumy Al-Syaebam menyatakan pendidikan Islam 
adalah “usaha mengubah tingkah laku individu yang dilandasi oleh nilai-nilai Islam 
dalam kehidupan pribadinya atau kehidupan kemasyarakatan dan kehidupan dalam 
alam sekitarnya melalui proses kependidikan”.2 
Mengajar adalah menyampaikan pengetahuan pada siswa. Menurut 
pengertian ini berarti tujuan belajar dari siswa itu hanya sekedar ingin mendapatkan 
atau menguasai pengetahuan.3 Pada dasarnya mengajar merupakan suatu usaha 
untuk menciptakan kondisi atau sistem lingkungan yang mendukung dan 
memungkinkan untuk berlangsungnya proses belajar. Kalau belajar dikatakan milik 
siswa, maka mengajar sebagai kegiatan guru. Proses pembelajaran di kelas 
merupakan hal yang tidak bisa dihindari oleh seorang guru terhadap murid sebagai 
anak didik baik secara formal maupun non formal. Oleh karena itu mutu 
pembelajaran yang diberikan guru harus selalu ditingkatkan hal tersebut meliputi 
_____________ 
 
2Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Rajawali Pers, 2005), hal. 8. 
3 Sardiman. A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar-Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), hal. 47. 
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penampilan, bahan ajar dan metode yang dikembangkan dalam proses 
pembelajaran. 
Kegiatan pembelajaran mengandung arti adanya kegiatan interaksi dari 
tenaga pengajar yang melaksanakan tugas mengajar di suatu pihak dengan siswa 
yang sedang melaksanakan kegiatan belajar mengajar di pihak lain, interaksi antara 
pengajar dan siswa diharapkan merupakan motivasi, maksudnya bagaimana dalam 
proses interaksi itu pihak mengajar mampu memberikan danmengembangkan 
motivasi kepada siswa agar dapat melakukan kegiatan belajar secara optimal.  
Tujuan pendidikan Agama Islam adalah suatu yang ingin dicapai setelah 
melakukan serangkaian proses pendidikan Agama Islam di sekolah atau madrasah. 
Tujuan merupakan standar usaha yang dapat ditentukan, serta mengarahkan usaha 
yang akan dilalui dan merupakan titik pangkal untuk mencapai tujuan-tujuan 
lainnya. 
Menurut Muhammad Fadhil al-Jamali yang dikutip oleh Abdul Mujib dan 
Jusuf Mudzakkir, tujuan dari pendidikan Agama Islam adalah “membentuk insan 
kamil yang di dalamnya memiliki wawasan kaffah agar mampu menjalankan tugas-
tugas kehambaan, kekhalifahan dan pewaris nabi”.4 Secara lebih operasional bahwa 
tujuan pendidikan Agama Islam baik di sekolah maupun di madrasah adalah untuk 
menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan pemupukan 
pengetahuan, penghayatan, pengamalan serta pengalaman peserta didik tentang 
Agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam hal 
_____________ 
 
4 Abdul Mujib dan Yusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2010), hal. 83-84. 
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keimanan, ketaqwaan, berbangsa dan bernegara serta untuk dapat melanjutkan pada 
jenjang pendidikan yang lebih tinggi.5 
Efektivitas berasal dari kata efektif, yang berati dapat membawa hasil, 
berhasil guna, pengaruhnya, akibatnya, atau kesannya. Menurut PP nomor 19 tahun 
2005 tentang standar nasional pendidikan bahwa suasana pembelajaran yang efektif 
yaitu suasana belajar yang interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 
inovatif dan menemukan sendiri.6 
Efektivitas pembelajaran adalah“suatu ukuran keberhasilan dari proses 
interaksi dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dilihat dari 
aktivitas selama pembelajaran, respon dan penguasaan konsep”.7Suatu proses 
belajar mengajar dapat dikatakan berhasil baik atau efektif, jika kegiatan belajar 
mengajar tersebut dapat membangkitkan proses belajar. Begitu juga sebaliknya jika 
kegiatan belajar mengajar tidak dapat membangkitkan proses belajar dengan 
baikmaka tidak dikatakan pembelajaran efektif. Adapun ciri-ciri pembelajaran tidak 
efektif sebagai berikut: 
1. Proses belajar mengajar tidak berjalan dengan baik 
2. Siswa tidak dapat menguasai pelajaran 
3. Kurangnya minat siswa untuk belajar 
4. Tidak ada respon siswa ketika belajar mengajar 
5. Hasil belajar siswa tidak baik. 
_____________ 
 
5Heri Gunawan, Kurikulum dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,(Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 206. 
6 Sofan Amri, Pengembangan dan Model Pembelajaran dalam Kurikulum 2013, (Jakarta: Prestasi Pustakarya, 
2013), hal. 119. 
7  Afifatu Rohmawati, Jurnal Efektivitas Pembelajaran, (Jakarta Timur: 2015), hal. 17-18. 
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Adapun penentuan atau ukuran dari pembelajaran yang efektif terletak pada 
proses pembelajaran dan hasilnya. 
Berdasarkan pengamatan yang penulis laksanakan pada SMA Negeri 8 
Banda Aceh, bahwa proses pembelajaran pendidikan agama Islam masih belum 
tercapai titik efektivitas. Hal ini terlihat dari kasus-kasus seperti:  
1. Masih ada siswa yang keluar masuk pada waktu pembelajaran dimulai 
2. Ada sebagian siswa yang enggan menghafal bacaan ayat pendek yang 
diperintahkan oleh guru 
3. Masih banyak siswa yang tidak membawa buku pelajaran agama Islam 
ketika belajar 
4. Sebagian siswa malas mencatat pelajaran pendidikan agama Islam 
5. Masih banyak siswa yang ribut ketika proses pembelajaran sedang 
berlangsung dan tidak memperhatikan yang guru jelaskan. 
Dampak dari beberapa permasalahan pembelajaran di atas, beberapa 
siswa mengungkapkan bahwa: 
1. Kurangnya minat dalam pembelajaran pendidikan agama Islam 
2. Mereka lebih mementingkan mata pelajaran umum 
3. Tidak senang dengan pelajaran pendidikan agama Islam. 
Berdasarkan kasus-kasus yang dipaparkan di atas, maka penulis tertarik untuk 
mengadakan penelitian ilmiah dengan judul: Efektivitas Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam Di SMA8 Banda Aceh.   
6 
 
Di dalam belajar bahwa ada lima unsur yang dapat membuat pembelajaran 
lebih efektif menurut John B. Carrol, yakni:8 
1. Kecerdasan yaitu kemampuan murid pada umumnya untuk belajar 
2. Kemampuan untuk mengerti pelajaran, yaitu kesiapan murid untuk 
belajar suatu pelajaran yang penting 
3. Ketekunan yaitu sebagian besar hasil dari motivasi murid untuk belajar 
4. Kesempatan yaitu sejumlah waktu yang digunakan untuk belajar 
5. Mutu pembelajaran, pembelajaran yang bermutu tinggi adalah jika 
murid belajar bahan-bahan pelajaran yang disampaikan secepat 
kemampuan meereka dan tingkat pemgetahuan dan keterampilan yang 
telah ada sebelumnya. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi seperti minat, bakat, ketekunan, tekad 
untuk sukses dan cita-cita yang tinggi merupakan unsur yang bersifat mendukung 
usaha tersebut. Dengan demikian dapatlah ditegaskan bahwa murid di SMA Negeri 
8 Banda Aceh perlu mengefektifkan belajarnya sebagaimana yang telah 
diterangkan di atas, demi tercapainya tujuan belajar yang diharapkan atau 
keberhasilan dalam belajar.  
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana prosespembelajaran pendidikan agama Islam di SMA Negeri 
8 Banda Aceh? 
_____________ 
 
8Sri Esti Wuryani Djiwandono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Gramedia Widiasarana, 2002), hal. 226. 
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2. Bagaimana respon dan minat siswa dalam pembelajaran pendidikan 
agama Islam di SMA Negeri 8 Banda Aceh? 
3. Bagaimana hasil belajar pendidikan agama Islam siswa SMA Negeri 8 
Banda Aceh? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui proses pembelajaran pendidikan agama Islam di SMA 
Negeri 8 Banda Aceh 
2. Untuk mengetahui respon dan minat siswa dalam pembelajaran 
pendidikan agama Islam di SMA Negeri 8 Banda Aceh 
3. Untuk mengetahui hasil belajar pendidikan agama Islam siswa SMA 
Negeri 8 Banda Aceh 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Sebagai informasi guru dan siswa SMA Negeri 8 Banda Aceh tentang 
efektivitas pembelajaran pendidikan agama Islam. 
2. Sebagai bahan masukan bagi kepala sekolah dan guru untuk 
mewujudkan program pengembangan dalam meningkatkan proses 
pembelajaran yang lebih efektif. 
3. Untuk memperkaya pengetahuan peneliti dalam bidang pendidikan Islam 
dan yang berkaitan dengan penulisan ilmiah. 
 
 
8 
 
E. Kajian Terdahulu yang Relevan 
Dari telaah pustaka yang penulis telusuri dari berbagai sumber yang ada di 
pustaka, maka peneliti hanya mengambil sumber yang berkenaan dengan 
efektivitas pembelajaran. Berikut ini beberapa penelusuran yang ditemukan, dapat 
penulis paparkan diantaranya: 
1. Skripsi ini ditulis oleh M. Nasir pada tahun 2006. Beliau adalah 
mahasiswa IAIN Ar-Raniry Banda Aceh, dengan judul “ Efektivitas 
Pendidikan Agama Islam Pada SMPN 2 Banda Aceh”. Penelitian ini 
menggunakan model penelitian kualitatif, hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa Efektivitas Pendidikan Agama Islam Pada SMPN 2 
Banda Aceh sudah tergolong dalam kategori sangat baik, dimana dalam 
hal ini adanya kesamaan dalam melakukan penelitian yaitu dengan 
menggunakan metode penelitian kualitatif dan kesamaan dalam 
menjelaskan tentang efektivitas. Sedangkan perbedaan dari penelitian 
ini, dimana penelitian yang dilakukan oleh M. Nasir lebih mengarah 
kepada materi pembelajaran di SMPN 2 Banda Aceh. Sedangkan 
penelitian yang dilakukan oleh penulis lebih mengarah kepada 
Efektivitas pembelajaran pendidikan agama Islam di SMAN 8 Banda 
Aceh. 
2. Skripsi ini ditulis oleh Suryani M. Yacob pada tahun 2011. Beliau adalah 
mahasiswi IAIN Ar-Raniry Banda Aceh, dengan judul “Efektivitas 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together pada 
materi Simetri Lipat di Kelas V Min Trieng Gadeng”. Penelitian ini 
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menggunakan penelitian kualitatif, hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa penelitian ini sudah tergolong dalam kategori sangat baik, dimana 
dalam hal ini adanya kesamaan dalam melakukan penelitian  kualitatif 
dan kesamaan dalam menjelaskan tentang efektivitas, sedangkan 
perbedaan dari penelitian ini, dimana penelitian yang dilakukan oleh 
Suryani M. Yacob lebih mengarah kepada penerapan model 
pembelajaran di kelas V MIN Trieng Gadeng. Sedangkan penelitian yang 
dilakukan oleh penulis lebih mengarah kepada Efektivitas pembelajaran 
pendidikan agama Islam di SMAN 8 Banda Aceh. 
3. Skripsi ini ditulis oleh Raisna Putri pada tahun 2015. Beliau adalah 
mahasiswi IAIN Ar-Raniry Banda Aceh, dengan judul “Efektivitas 
Penerapan Contextual Teaching dalam pembelajaran Fikih kelas VII di 
MTsN Sigli”. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode CTL dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII di MTsN Sigli. dimana dalam 
hal ini adanya kesamaan dalam melakukan penelitian  kualitatif dan 
kesamaan dalam menjelaskan tentang efektivitas, sedangkan perbedaan 
dari penelitian ini, dimana penelitian yang dilakukan oleh Raisna Putri 
lebih mengarah kepada penerapan model pembelajaran, Sedangkan 
penelitian yang dilakukan oleh penulis lebih mengarah kepada 
Efektivitas pembelajaran pendidikan agama Islam di SMAN 8 Banda 
Aceh. 
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F. Definisi Operasional 
1. Efektivitas 
Menurut Adi Gunawan, dalam kamusnya dinyatakan efektivitas adalah 
ketepatgunaan, hasil guna, menunjang tujuan.9 
 Efektivitas yang penulis maksudkan dalam penelitian ini adalah tercapainya 
suatu tujuan yang dilihat tidak hanya dari sisi keberhasilan tetapi juga dari proses, 
minat dan respon.  
2. Pembelajaran 
Pembelajaran adalah suatu kegiatan berupaya membelajarkan siswa secara 
terintegrasi dengan memperhitungkan faktor lingkungan belajar, karakteristik 
siswa, karakteristik bidang studi, serta berbagai strategi pembelajaran baik 
penyampaian, pengelolaan maupun pengorganisasian pembelajaran.10 
Pembelajaran juga merupakan suatu proses interaksianatara guru dengan 
siswa, yaitu guru yang melaksanakan tugas mengajar sedangkan siswa 
melaksanakan kegiatan belajar. 
3. Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan pada mulanya berasal dari bahasa Yunani yaitu “paedagogie” 
yang bearti bimbingan yang diberikan kepada anak. Istilah ini kemudian 
diterjemahkan ke dalam bahasa Inggis dengan “education” yang berarti 
pengembangan atu bimbingan.11 Esensi dari pendidikan adalah adanya proses 
_____________ 
 
9 Adi Gunawan, Kamus Praktis Ilmiah Populer, (Surabaya: Kartika, 2010), hal. 96. 
10 Hamzah B. Uno, Orientasi Baru dalam Psikologi Pembelajaran, cet. ke-2, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hal. 1. 
11 Muntahibun Nafis, Ilmu Pendidikan Islam, (Tulungagung: STAIN Tulungagung, 2006), hal. 1. 
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transfer nilai, pengetahuan, dan keterampilan dari generasi tua kepada generasi 
muda agar generasi muda mampu hidup. Oleh karena itu, ketika kita menyebut 
pendidikan agama Islam, maka akan mencakup dua hal, yaitu mendidik peserta 
didik untuk berperilaku sesuai dengan nilai-nilai atau akhlak Islam dan mendidik 
peserta didik untuk mempelajari materi ajaran agama Islam.12 
Pendidikan agama Islam yang penulis maksudkan dalam penelitian ini 
adalah salah satu mata pelajaran di bawah Kementrian Agama yang mengkaji 
tentang pelajaran-pelajaran agama Islam meliputi Qur’an Hadist, Fiqih, Aqidah 
Akhlak dan Sejarah Kebudayaan Islam. 
 
 
_____________ 
 
12 Muhaimin, dkk, Paradigma Pendidikan Islam, Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Islamdi Sekolah 
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), hal. 75-76. 
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BAB II 
LANDASAN TEORETIS TENTANG EFEKTIVITAS  
PEMBELAJARAN PAI 
 
A. Pengertian Efektivitas Pembelajaran 
 Dalam kamus Bahasa Indonesia efektivitas berasal dari kata efektif yang 
berarti ada efeknya, akibatnya, pengaruhnya. Sedangkan efektivitas bearti keadaan 
berpengaruh, hal berkesan, keberhasilan.1 Menurut Adi Gunawan, dalam 
kamusnya dinyatakan efektivitas adalah ketepatgunaan, hasil guna, menunjang 
tujuan.2 
Efektivitas mengandung pengertian mengenai terjadinya efek atau akibat 
yang dikehendaki. Jika seseorang melakukan suatu perbuatan dengan maksud 
tertentu yang memang dikehendaki, maka orang tersebut dikatakan efektif kalau 
memang menimbulkan akibat dari yang dikehendaki. Efektivitas merujuk pada 
kemampuan untuk memiliki tujuan yang tepat atau untuk mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan. Efektivitas tidak hanya berorientasi pada tujuan semata, 
melainkan berorientasi juga pada proses dalam mencapai tujuan. 
Menurut Wina Sanjaya, pembelajaran adalah“suatu proses yang dinamis, 
berkembang secara terus-menerus sesuai dengan pengalaman siswa. Semakin 
banyak pengalaman yang dilakukan siswa, maka akan semakin kaya, luas dan 
sempurna pengetahuan mereka”.3 
________ 
1 W. J. S. Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Ed. Revisi 3, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), hal. 
284. 
2 Adi Gunawan, Kamus Praktis Ilmiah Populer, (Surabaya: Kartika, 2010), hal. 96. 
3 Wina Sanjaya, Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi, cet. ke-1, (Jakarta: Kencana 
Prenada Media, 2005), hal. 195. 
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Menurut Hamzah B. Uno, pembelajaran adalah “suatu kegiatan berupaya 
membelajarkan siswa secara terintegrasi dengan memperhitungkan faktor 
lingkungan belajar, karakteristik siswa, karakteristik bidang studi, serta berbagai 
strategi pembelajaran baik penyampaian, pengelolaan maupun pengorganisasian 
pembelajaran”.4 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, kegiatan belajar 
mengajar adalah  
“Suatu kondisi yang dengan sengaja diciptakan. Gurulah yang 
menciptakannya guna membelajarkan anak didik. Guru yang mengajar 
dan anak didik yang belajar. Perpaduan dari kedua unsur manusiawi ini 
lahirlah interaksi edukatif dengan memanfaatkan bahan sebagai 
mediumnya. Pada saat kegiatan pembelajaran semua komponen 
pengajaran diperankan secara optimal guna mencapai tujuan pengajaran 
yang telah ditetapkan sebelum pengajaran dilaksanakan”.5 
 
Efektivitas pembelajaran adalah “suatu ukuran keberhasilan dari proses 
interaksi dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dilihat dari 
aktivitas selama pembelajaran, respon dan penguasaan konsep”.6 
Beberapa pendapat tokoh di atas, dapat dikemukakan bahwa efektivitas 
pembelajaran yang penulis maksudkan dalam penelitian ini adalah ketepatgunaan 
atau tercapainya suatu proses membelajarkan siswa secara dinamis dan 
berkembang secara terus-menerus sesuai dengan pengalaman siswa serta 
terintegrasi dengan memperhitungkan faktor lingkungan belajar, karakteristik 
bidang studi, serta berbagai strategi pembelajaran. Tercapainya tujuan 
________ 
4 Hamzah B. Uno, Orientasi Baru dalam Psikologi Pembelajaran, cet. ke-2, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hal. 1. 
5 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, cet. ke-2, (Jakarta: Renika Cipta, 2006), 
hal. 43. 
6 Afifatu Rohmawati, Jurnal Efektivitas Pembelajaran, (Jakarta Timur: 2015), hal. 17-18. 
14 
 
pembelajaran tersebut, tidak hanya dilihat dari sisi keberhasilan tetapi juga dari 
proses pembelajaran, minat dan respon siswa. 
 
B. Ciri-Ciri Pembelajaran Efektif 
Cara mengetahui bagaimana memperoleh hasil yang efektif dalam proses 
pembelajaran, maka sangat penting untuk mengetahui ciri-cirinya. Adapun 
pembelajaran yang efektif dapat diketahui dengan ciri sebagai berikut:7 
1. Belajar secara aktif baik mental maupun fisik. Aktif secara mental 
ditunjukkan dengan mengembangkan kemampuan intelektualnya, 
kemampuan berfikir kritis. 
2. Metode yang bervariasi sehingga mudah menarik perhatian siswa dan 
kelas menjadi hidup. 
3. Motivasi guru terhadap pembelajaran di kelas. Semakin tinggi motivasi 
seorang guru akan mendorong siswa untuk giat dalam belajar. 
4. Suasana demokratis di sekolah, yaitu dengan menciptakan lingkungan 
yang saling menghormati, dapat mengerti kebutuhan siswa, tenggang 
rasa, memberi kesempatan kepada siswa untuk belajar mandiri, 
menghargai pendapat orang lain. 
5. Pelajaran di sekolah perlu dihubungkan dengan kehidupan nyata. 
6. Interaksi belajar yang kondusif, dengan memberikan kebebasan untuk 
mencari sendiri, sehingga menumbuhkan rasa tanggung jawab yang 
________ 
7 Suherman, Strategi Belajar Efektif, Universitas Pendidikan Indonesia, diakses pada tanggal 30 September  
2013. 
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besar pada pekerjaannya dan lebih percaya diri sehingga anak tidak 
menggantungkan pada diri orang lain. 
7. Pemberian remedial dan diagnosa pada kesulitan belajar yang muncul, 
mencari faktor penyebab dan memberikan pengajaran remedial sebagai 
perbaikan jika diperlukan.  
Sejalan dengan itu, Ramayulis mengungkapkan bahwa  
“apabila seorang pendidik menginginkan tujuan pembelajaran dapat 
dicapai secara efektif dan efesien, maka penguasaan materi saja tidaklah 
mencukupi. Ia harus mengalami berbagai macam teknik atau metode 
penyampaian materi dan dapat menggunakan metode yang tepat dalam 
proses belajar mengajar, sesuai dengan materi yang diajarkan dan 
kemampuan anak didik yang menerima”.8 
 
Maka dari itu pendidik harus terampil dalam menyampaikan materi dan 
penggunaan metode yang sesuai dengan materi sehingga peserta didik dapat 
menguasai bahan ajar yang disampaikan guru dengan baik dan tercapai 
pembelajaran yang efektif. 
 
C. Pengertian dan Tujuan Pembelajaran PAI 
1. Pengertian pembelajaran PAI 
Menurut Muntahibun Nafis istilah pendidikan pada mulanya berasal dari 
bahasa Yunani yaitu “paedagogie” yang bearti bimbingan yang diberikan kepada 
anak. Istilah ini kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Inggis dengan 
“education” yang berarti pengembangan atu bimbingan.9 
Menurut Abdul Mujib, pendidikan dalam wacana keislaman lebih populer 
dengan istilah tarbiyah, ta’lim, ta’dib, riyadhah, irsyad dan tadris. Dari masing-
________ 
8 Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2001), hal. 107. 
9 Muntahibun Nafis, Ilmu Pendidikan Islam, (Tulungagung: STAIN Tulungagung, 2006), hal. 1. 
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masing istilah tersebut memiliki keunikan makna tersendiri ketika sebagian atau 
semuanya disebut secara bersamaan. Namun, kesemuanya akan memiliki makna 
yang sama jika disebut salah satunya, sebab salah satu istilah itu sebenarnya 
mewakili istilah yang lain. Implikasinya, dari berbagai literatur ilmu pendidikan 
Islam semua istilah itu terkadang digunakan secara bergantian dalam mewakili 
peristilahan pendidikan Islam.10 
Sedangkan agama Islam menurut Abuddin Nata, berpendapat bahwa dari 
segi kebahasaan Islam berasal dari bahasa Arab yaitu kata salima yang 
mengandung arti selamat, sentosa dan damai. Dari kata salma selanjutnya di ubah 
menjadi bentuk aslama yang bearti berserah diri masuk dalam kedamaian.11 
Menurut Harun Nasution, agama Islam adalah “agama yang ajaran-
ajarannya diwahyukan Tuhan kepada masyarakat manusia melalui nabi 
Muhammad saw sebagai Rasul. Islam pada hakikatnya membawa ajaran-ajaran 
yang bukan hanya mengenai satu segi, tetapi mengenai beberapa segi dari 
kehidupan manusia”.12Oleh karena itu, ketika disebut pendidikan agama Islam, 
maka akan mencakup dua hal, yaitu mendidik peserta didik untuk berperilaku 
sesuai dengan nilai-nilai atau akhlak Islam dan mendidik peserta didik untuk 
mempelajari materi ajaran agama Islam.13 
Allah berfirman dalam QS. Shad ayat 29: 
 اوُرَّ ب َّدَِيل ٌكَراَبُم َكَْيلِإ ُهاَنْلزنَأ ٌباَتِك ِتَايآ ِباَبْللأا وُلوُأ َر ََّكذَتَِيلَو ِه  
________ 
10 Abdul  Mujib dan Yusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2006), hal. 10. 
11 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), hal. 61. 
12 Harun Nasution, Islam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya, Jilid I, (Jakarta: UI Press, 2012), hal. 24.  
13 Muhaimin, dkk, Paradigma Pendidikan Islam, Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Islamdi Sekolah 
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), hal. 75-76. 
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Artinya: “Kitab (Al-Qur’an) yang Kami turunkan kepadamu penuh berkah 
agar mereka menghayati ayat-ayat-Nya dan agar orang-orang yang 
berakal sehat mendapat pelajaran”14 
Pendidikan agama Islam yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah 
salah satu mata pelajaran di bawah Kementrian Agama yang mengkaji tentang 
pelajaran-pelajaran agama Islam meliputi Qur’an Hadist, Fiqih, Aqidah Akhlak 
dan Sejarah Kebudayaan Islam. 
2. Tujuan pembelajaran PAI 
Pendidikan merupakan usaha yang dilakukan secara sadar dan jelas 
memiliki tujuan, sehingga diharapkan dalam penerapannya ia tak kehilangan arah 
dan pijakan. 
Menurut Abdul Mujib, tujuan merupakan sasaran, arah, yang hendak 
dituju, dicapai dan sekaligus menjadi pedoman yang memberi arah bagi segala 
aktifitas dan kegiatan pendidikan yang sudah dilakukan.15 Sedangkan menurut 
Zakiyah Darajat, tujuan pendidikan bukanlah suatu benda yang terbentuk tetap 
dan statis, namun ia merupakan keseluruhan dari kepribadian seseorang, 
mencakup seluruh aspek kehidupan.16 
Sedangkan menurut Imam Al-Ghazali yang telah dikutip oleh Achmad 
Patoni, tujuan pendidikan agama Islam17 adalah: 
a. Kesempurnaan manusia, yang puncaknya adalah dekat dengan Allah. 
b. Kesempatan manusia, karena itu berusaha mengajar manusia agar mampu 
mencapai tujuan-tujuan yang dirumuskan di atas. 
________ 
14Al- Qur’an Terjemahan 
15 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru, cet. ke-4, (Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 2008), hal. 71. 
16Zakiyah Darajat, dkk., Ilmu Pendidikan Islam, cet. ke-6, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hal. 29. 
17 Achmad Patoni, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Bina Ilmu, 2004), hal. 44. 
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Menurut M. Athiyah al-Abrasyi yang telah dikutip oleh Zubaedi bahwa 
tujuan pendidikan agama Islam18 adalah: 
a. Pembentukan akhlak yang mulia 
b. Persiapan untuk dunia dan akhirat 
c. Persiapan untuk mencapai rezeki dan pemeliharaan dari segi-segi 
pemanfaatannya 
d. Menumbuhkan ruh ilmiah para pelajar dan memenuhi keinginan untuk 
mengetahui serta memiliki kesanggupan untuk mengkaji ilmu sekedar 
sebagai ilmu 
e. Mempersiapkan para pelajar untuk suatu profesi tertentu sehingga ia 
mudah untuk mencari rezeki.  
Allah berfirman dalam QS. At-Taubah ayat 122: 
 ِني ِّدلا ي ِف ْاوُهَّقَف َتَيِّل ٌةَِفئَآط ْمُه ْ نِّم ٍةَقْرِف ِّلُك نِم َرَف َن َلاْوَل َف ًةَّفآَك ْاوُرِفنَِيل َنوُنِمْؤُمْلا َناَك اَمَو
 َنوُرَذْحَي ْمُهَّلَعَل ْمِهَْيلِإ ْاوُع ََجر اَذِإ ْمُهَمْو َق ْاوُرِذُنِيلَو  
Artinya: “Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan 
perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara 
mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka 
tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya 
apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat 
menjaga dirinya“.19 
Beberapa pendapat tokoh di atas dapat penulis kemukakan bahwa inti 
tujuan pendidikan agama Islam, yaitu: 
a. Terbentuknya kesadaran terhadap hakikat dirinya sebagai hamba Allah 
yang diwajibkan menyembah kepadanya 
________ 
18 Zulkarnaen, Transformasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam, cet. ke-1, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), hal. 20. 
19Al- Qur’an Terjemahan 
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b. Adanya persiapan untuk dunia dan di akhirat 
c. Membentuk dan memperkembangkan manusia yang beriman, bertaqwa, 
berilmu, siap bekerja, dan berakhlaqul karimah. 
 
D. Efektivitas Proses Pembelajaran 
1. Kriteria efektivitas proses pembelajaran 
Dalam proses pengajaran, unsur proses belajar memegang peranan yang 
penting/vital. Mengajar adalah proses membimbing kegiatan belajar, dan kegiatan 
mengajar hanya bermakna bila terjadi kegiatan belajar siswa. Oleh karena itu, 
adalah penting sekali bagi setiap guru memahami sebaik-baiknya tentang proses 
belajar siswa, agar ia dapat memberikan bimbingan dan menyediakan lingkungan 
belajar yang tepat dan serasi bagi siswa.20 
Kegiatan pembelajaran merupakan inti dari kegiatan pendidikan secara 
keseluruhan. Dalam prosesnya, kegiatan ini melibatkan interaksi individu yaitu 
pengajar di satu pihak dan pelajar di pihak lain. Keduanya berinteraksi dalam 
suatu proses yang disebut belajar mengajar atau proses pembelajaran yang 
berlangsung dalam situasi belajar mengajar pula. Supaya terjadi proses 
pembelajaran yang efektif dan efisien, maka perilaku yang terlibat dalam proses 
tersebut hendaknya dapat didinamiskan secara baik. Pengajar (guru) hendaknya 
mampu mewujudkan perilaku mengajar secara tepat agar mampu menghasilkan 
perilaku belajar siswa melalui interaksi belajar mengajar yang efektif dalam 
situasi belajar mengajar yang kondusif.21 
________ 
20 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, cet. ke-13, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), hal. 36. 
21Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam..., hal. 69. 
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Menurut Oemar Hamalik, perbuatan belajar adalah suatu proses yang 
kompleks. Proses itu sendiri sulit diamati, namun perbuatan atau tindakan belajar 
dapat diamati berdasarkan perubahan tingkah laku yang dihasilkan oleh tindakan 
belajar tersebut. Karena itu, untuk memahami suatu perbuatan belajar diperlukan 
kajian terhadap perbuatan itu secara unsuriah. Dengan kata lain, setiap perbuatan 
belajar mengandung beberapa unsur, yang sifatnya dinamis. Unsur-unsur tersebut 
dikatakan dinamis, karena dapat berubah-ubah, dalam arti dapat menjadi lebih 
kuat atau menjadi lemah. Kedinamisan ini dipengaruhi oleh kondisi-kondisi yang 
ada dalam diri siswa dan yang ada di luar diri siswa bersangkutan. Perubahan 
unsur-unsur tersebut sudah tentu ada pengaruhnya terhadap kegiatan belajar dan 
hasil yang diperoleh. Beberapa unsur tersebut terdiri dari motivasi siswa, bahan 
belajar, alat bantu belajar, suasana belajar dan kondisi subjek belajar. Kelima 
unsur tersebut tidak terlepas dari proses pembelajaran.22 
Lebih lanjut Nana Sudjana mengungkapkan beberapa kriteria yang bisa 
digunakan dalam menilai efektivitas proses belajar mengajar yaitu ditinjau dari 
segi konsistensi kegiatan belajar-mengajar dengan kurikulum, keterlaksanaannya 
oleh guru, keterlaksanaannya oleh siswa, motivasi belajar siswa, keaktifan para 
siswa dalam kegiatan belajar, interaksi guru-siswa, kemampuan atau keterampilan 
guru mengajar dan kualitas hasil belajar yang dicapai oleh siswa. Aspek-aspek 
tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut:23 
 
________ 
22Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran..., hal. 50-52. 
23Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, cet. ke-10, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), 
hal. 60-62. 
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a. Konsistensi kegiatan belajar-mengajar dengan kurikulum 
Kurikulum adalah program belajar-mengajar yang telah ditentukan sebagai 
acuan apa yang seharusnya dilaksanakan. Keberhasilan proses belajar mengajar 
dilihat sejauh mana acuan tersebut dilaksanakan secara nyata dalam bentuk dan 
aspek–aspek: 
1) Tujuan–tujuan pengajaran. 
2) Bahan pengajaran yang diberikan. 
3) Jenis kegiatan yang dilaksanakan. 
4) Cara melaksanakan setiap jenis kegiatan. 
5) Peralatan yang digunakan untuk masing-masing kegiatan, dan 
6) Penilaian yang digunakan untuk setiap tujuan. 
b. Keterlaksanaannya oleh guru 
Dalam hal ini adalah sejauh mana kegiatan dan program yang telah 
direncanakan dapat dilaksnakan oleh guru tanpa mengalami hambatan dan 
kesulitan yang berarti. Dengan demikian, apa yang direncakan dapat diwujudkan 
sebagai mana harusnya. Keterlaksanaan ini dapat dilihat dalam hal: 
1) Mengkondisikan kegiatan belajar siswa 
2) Menyiapkan alat, sumber, dan perlengkapan belajar 
3) Waktu yang disediakan untuk kegiatan belajar mengajar 
4) Memberikan bantuan dan bimbingan belajar kepada siswa 
5) Melaksanakan penilaian proses dan hasil belajar siswa 
6) Menggeneralisasikan hasil belajar-mengajar saat itu dan tindak lanjut 
untuk kegiatan belajar-mengajar berikutnya. 
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c. Keterlaksanaannya oleh siswa 
Dalam hal ini dinilai sejauh mana siswa melakukan kegiatan belajar sesuai 
dengan program yang telah ditentukan guru tanpa mengalami hambatan dan 
kesulitan yang berarti. Keterlaksanaan oleh siswa dapat dilihat dalam hal: 
1) Memahami dan mengikuti petunjuk yang diberikan guru 
2) Semua siswa turut serta melakukan kegiatan belajar 
3) Tugas-tugas belajar dapat diselesaikan sebagaimana mestinya 
4) Memanfaatkan semua sumber belajar yang disediakan guru 
5) Menguasai tujuan-tujuan pengajaran yang telah di tetapkan guru 
d. Motivasi belajar siswa 
Keberhasilan proses belajar mengajar dapat dilihat dalam motivasi belajar 
yang ditunjukan oleh para siswa pada saat melaksanakan kegiatan belajar-
mengajar. Hal ini dapat dilihat dalam hal: 
1) Minat dan perhatian siswa terhadap pelajaran 
2) Semangat siswa untuk melakukan tugas-tugas belajarnya 
3) Tanggung jawab siswa dalam mengerjakan tugas-tugas belajarnya 
4) Reaksi yang ditunjukan siswa terhadap stimulus yang diberikan guru 
5) Rasa senang dan puas dalam mengerjakan tugas yang diberikan. 
e. Keaktifan para siswa dalam kegiatan belajar 
Penilaian proses belajar-mengajar terutama adalah melihat sejauh mana 
keaktifan siswa dalam mengikuti proses belajar-mengajar. Keaktifan siswa dapat 
dilihat dalam hal : 
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1) Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya 
2) Terlibat dalam pemecahan masalah 
3) Bertanya kepada siswa lain atau kepada guru apabila tidak memahami 
persoalan yang dihadapinya 
4) Berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk 
pemecahan masalah 
5) Melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru 
6) Menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang diperolehnya 
7) Melatih diri dalam memecahkan soal atau masalah yang sejenis 
8) Kesempatan menggunakan atau menerapkan apa yang telah 
diperolehnya dalam menyelesaikan tugas atau persoalan yang 
dihadapinya 
f. Interaksi guru-siswa 
Interaksi guru-siswa berkenaan dengan komunikasi atau hubungan timbal 
balik atau hubungan dua arah antara siswa dengan guru dan atau siswa dengan 
siswa dalam melakukan kegiatan belajar mengajar. Hal ini dapat dilihat dalam: 
1) Tanya jawab atau dialog antara guru dengan siswa atau antara siswa 
dengan siswa 
2) Bantuan guru terhadap siswa yang mengalami kesulitan belajar, baik 
secara individual maupun secara kelompok 
3) Dapatnya guru dan siswa tertentu dijadikan sumber belajar 
4) Senantiasa beradanya guru dalam situasi belajar-mengajar sebagai 
fasilitator belajar 
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5) Tampilnya guru sebagai sebagai pemberi jalan keluar mana kala siswa 
menghadapi jalan buntu dalam tugas belajarnya 
6) Adanya kesempatan mendapat umpan balik secara berkesinambungan 
dari hasil belajar yang diperoleh siswa. 
g. Kemampuan atau keterampilan guru mengajar 
Keterampilan atau kemampuan guru mengajar merupakan puncak keahlian 
guru yang profesional sebab merupakan penerapan semua kemampuan yang telah 
dimilikinya dalam hal bahan pengajaran, komunikasi dengan siswa, metode 
mengajar, dll. Beberapa indikator dalam menilai kemampuan ini antara lain 
adalah: 
1) Menguasai bahan pelajaran yang disampaikan kepada siswa 
2) Terampil berkomunikasi dengan siswa 
3) Menguasai kelas sehingga dapat mengendalikan kegiatan siswa 
4) Terampil menggunakan berbagai alat dan sumber belajar 
5) Terampil mengajukan pertanyaan, baik lisan maupun tulisan 
h. Kualitas hasil belajar yang dicapai oleh siswa 
Salah satu keberhasilan proses belajar-mengajar dilihat dari hasil belajar 
yang dicapai oleh siswa. Dalam hal ini aspek yang dilihat antara lain 
adalah: 
1) Perubahan pengetahuan, sikap, dan perilaku siswa setelah 
menyelesaikan pengalaman belajarnya 
2) Kualitas dan kuantitas penguasaan tujuan instruksional oleh para 
siswa 
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3) Jumlah siswa yang dapat mencapai tujuan instruksional minimal 75 
dari jumlah instruksional yang harus dicapai 
4) Hasil belajar tahan lama diingat dan dapat digunakan sebagai dasar 
dalam mempelajari bahan berikutnya. 
2. Efektivitas perilaku belajar dan mengajar 
a. Perilaku Belajar 
Perilaku belajar yang terjadi pada peserta didik dapat dikenal baik dalam 
proses maupun hasilnya. Proses belajar dapat terjadi apabila individu merasa 
adanya kebutuhan dalam dirinya yang tidak dapat dipenuhi dengan cara-cara yang 
refleks atau kebiasaan. Ia ditantang untuk merubah perilaku yang ada agar dapat 
mencapai tujuan. Dalam mengubah perilakunya, individu melakukan berbagai 
perbuatan mulai dari yang sederhana hingga yang kompleks.24 
Pelajar yang efektif adalah mereka yang mampu melakukan kegiatan 
belajar dengan memperoleh hasil sebaik-baiknya dan dapat diterapkan dalam 
berbagai aspek kehidupannya. Pelajar yang efektif akan mampu melakukan 
kegiatan belajar secara terus-menerus sesuai dengan tuntutan dan kebutuhan. 
Pekerja yang produktif adalah mereka yang mampu melaksanakan pekerjaannya 
dengan hasil yang seoptimal mungkin.25 
Dalam proses belajar guru sangat penting untuk memahami dengan 
sebaik-baiknya tentang proses pembelajaran agar guru dapat memberikan 
bimbingan dan pengajaran yang tepat dan maksimal untuk peserta didiknya. Dan 
peserta didik harus ada dorongan dan bimbingan yang kuat dari guru agar minat 
________ 
24Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam..., hal. 75. 
25Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam..., hal. 76. 
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belajar peserta didik tersebut tumbuh dan semangat dalam belajar, sehingga siswa 
melakukan kegiatan belajar dengan kualitas yang lebih baik. Khususnya dalam 
pembelajaran pendidikan agama Islam harus sangat di fokuskan karena pelajaran 
tersebut sangat penting dalam kehidupan kita, dengan mempelajari pendidikan 
agama Islam siswa dapat bertingkah laku yang baik sesuai ajaran Islam dan juga 
mengetahui dasar-dasar agama. Dan pendidikan agama Islam tersebut juga ilmu di 
akhirat kelak. 
b. Perilaku Mengajar 
Seorang guru akan berperan mengelola seluruh proses belajar mengajar 
dengan menciptakan kondisi-kondisi belajar sedemikian rupa sehingga setiap 
siswa dapat belajar secara efektif dan efisien. Kegiatan belajar hendaknya dikelola 
sebaik-baiknya, sehingga memberikan suasana yang mendorong siswa untuk 
melakukan kegiatan belajar dengan kualitas yang lebih baik. 
Menurut Tohirin, Sebagai penilai hasil belajar siswa (evaluator of student 
learning), guru dituntut untuk berperan secara terus-menerus mengikuti hasil 
belajar yang dicapai oleh siswa dari waktu ke waktu. Informasi yang diperoleh 
melalui evaluasi ini akan merupakan umpan balik terhadap proses kegiatan belajar 
mengajar, yang selanjutnya akan di jadikan sebagai titik tolak untuk memperbaiki 
dan meningkatkan proses pembelajaran selanjutnya. Dengan demikian, proses 
pembelajaran akan senantiasa ditingkatkan terus-menerus untuk memperoleh hasil 
belajar yang optimal. 
Sebagai pengarah belajar (director of learning), guru berperan untuk 
senantiasa menimbulkan, memelihara, dan meningkatkan motivasi siswa untuk 
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belajar. Dalam hubungan ini, guru mempunyai peran sebagai motivator 
keseluruhan kegiatan belajar siswa. Sebagai motivator belajar guru harus mampu 
untuk:26 
1) Membangkitkan dorongan siwa untuk belajar. 
2) Menjelaskan secara kongkrit kepada siswa apa yang dapat dilakukan 
pada akhir pengajaran. 
3) Memberikan reward (hadiah) untuk prestasi yang dicapai siswa. 
4) Membuat regulasi (aturan) perilaku siswa. 
Sebagai pengarah belajar, pendekatan yang digunakan guru dalam proses 
pembelajaran tidak hanya melalui pendekatan intruksional semata, tetapi disertai 
dengan pendekatan pribadi. Melalui pendekatan pribadi ini diharapkan guru dapat 
mengenal dan memahami siswa secara lebih mendalam sehingga dapat membantu 
dalam keseluruhan proses belajarnya. Dengan perkataan lain, sebagai director of 
learning, guru sekaligus berperan sebagai pembimbing dalam proses belajar 
mengajar. Sebagai pembimbing dalam belajar, guru diharapkan mampu untuk:27 
1) Mengenal dan memahami setiap siswa baik secara individual maupun 
kelompok. 
2) Memberikan informasi-informasi yang dipelukan dalam proses belajar. 
3) Memberikan kesempatan yang memadai agar setiap siswa dapatbelajar 
sesuai dengan karakteristik pribadinya. 
4) Membantu setiap siswa dalam menghadapi masalah-masalah pribadi 
yang dihadapinya. 
________ 
26Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam..., hal. 71. 
27Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam..., hal. 72. 
28 
 
5) Menilai keberhasilan setiap langkah kegiatan yang telah dilakukannya. 
E. Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 
menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah 
perubahan yang mencakup bidang kognitif, afektif dan psikomotor yang 
berorientasi pada proses belajar mengajar yang di alami siswa.28 
Beberapa macam hasil belajar menurut Bloom dalam pendidikan nasional 
dapat di klasifikasikan menjadi 3 (tiga) kelompok sebagai berikut:29 
1. Ranah Kognitif 
Berkaitan dengan hasil belajar yang terdiri dari aspek pengetahuan, 
pemahaman, sintesis, analisis, aplikasi dan evaluasi. Hasil belajar dapat diambil 
dari lembar kerja siswa dan hasil evaluasi akhir. Dalam aspek evaluasi siswa 
dapat mengerjakan lembar kerja maupun soal-soal yang diberikan oleh guru. 
2. Ranah Psikomotor 
Berkaitan dengan hasil belajar keterampilan dan kemampuan bertindak. 
Pada ranah psikomotor ini dengan materi “Asmaul Husna Ash-Shamad, al-
Muhaimin, dan al-Badi’” siswa dapat terampil dan mampu melakukan 
pengamatan yang dilakukan dalam lingkungan sekitar. 
3. Ranah Afektif 
Hasil belajar dapat diambil dari kedisiplinan atau ketepatan dalam 
menyelesaikan tugas, keberanian mengungkakan pendapat, kejujuran, keterbukaan 
dalam menerima pendapat dan memiliki rasa ingin tahu. Dalam penelitian ini 
________ 
28 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar..., hal. 22. 
29 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algasindo, 2006), hal. 20.  
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peneliti hanya akan menekankan pada tipe hasil belajar kognitif yang dilihat dari 
hasil tes belajar siswa. 
Hasil belajar merupakan hal yang penting yang akan dijadikan tolak 
ukur keberhasilan sistem pembelajaran yang diberikan guru, berhasil atau tidak. 
Suatu proses belajar mengajar dikatakan berhasil apabila kompetensi dasar yang 
inginkan tercapai. Untuk mengetahui tercapai atau tidaknya kompetensi tersebut, 
guru mengadakan tes setelah menyajikan materi pembelajaran kepada siswa. Dari 
hasil tes ini diketahui sejauh mana keberhasilan siswa dalam belajar.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka penelitian ini 
termasuk ke dalam penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif karena 
penelitian ini berusaha mendeskripsikan atau menggambarkan setiap peristiwa 
yang terjadi selama penelitian berlangsung. Penelitian kualitatif adalah penelitian 
yang bermaksud memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 
penelitian dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa dengan 
memanfaatkan berbagai metode ilmiah.1 
Dalam penelitian ini metode yang penulis gunakan dalam penelitian ini 
adalah Field Research (penelitian lapangan), yaitu suatu metode pengumpulan 
data dengan mengadakan penelitian langsung ke lapangan.2 
Jenis data yang diperlukan dalam penelitian ini bersumber dari dua bagian 
yaitu primer dan sekunder. 
1. Sumber Primer 
Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 
kepada pengumpulan data.3 Dalam penelitian ini, yang menjadi data primer adalah 
observasi aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran, dan angket yang berkaitan 
dengan respon dan minat siswa dalam pembelajaran pendidikan agama Islam. 
 
________ 
1Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: bumi Aksara, 2006), hal. 6. 
2 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), hal. 26. 
3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 137. 
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2. Sumber Sekunder 
Sumber sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data 
kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen.4 Dalam 
penelitian ini, yang menjadi data sekunder adalah telaah dokumentasi dengan cara 
melihat nilai harian siswa (latihan) setelah melakukan pembelajaran. 
B. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian adalah letak dimana penelitian akan dilakukan untuk 
memperoleh data atau informasi yang diperlukan dan berkaitan langsung dengan 
permasalahan penelitian. Adapun lokasi penelitian terletak di SMA Negeri 8, jalan 
Tengku Chik Dipineung Raya Banda Aceh. 
C.  Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini berlaku di SMA Negeri 8 adalah dua orang 
guru yang mengajar mata pelajaran pendidikan agama Islam, dan siswa yang 
mengikuti pembelajaran pendidikan agama Islam di kelas X dan XI.  
Dalam penelitian ini teknik penarikan sampel berpedoman kepada 
purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan 
pertimbangan tertentu. Teknik ini merupakan bagian dari Nonprobability 
sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak memberi 
peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih 
menjadi sampel.5 Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah siswa-
siswi dari salah satu kelas X dan XI di SMA Negeri 8 Banda Aceh yang terdiri 
dari delapan (8) kelas dan dua orang guru yang mengajar mata pelajaran 
________ 
4Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D..., hal. 137. 
5 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, cet. ke-12, (Bandung: Alfabeta, 2016), hal. 53-54. 
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pendidikan agama Islam di kelas X dan XI. Peneliti hanya mewakili satu kelas 
diantara setiap delapan (8) kelas tersebut dan dua orang guru yaitu guru yang 
mengajar kelas X dan XI, dikarenakan guru yang mengajar kelas X dan XI 
berbeda. Peneliti tidak mengambil sampel pada kelas XII dikarenakan khawatir 
akan mengikuti ujian nasional maka demikian peneliti hanya mengambil sampel 
pada kelas X dan XI saja. 
D. Instrumen Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Observasi (pengamatan) 
Observasi yaitu pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap 
gejala-gejala yang diteliti.6 
Teknik pengumpulan data melalui observasi ini dilakukan dengan 
mengamati, mendengarkan dan mencatat secara langsung terhadap proses 
pembelajaran pendidikan agama Islam. Lembar observasi pengamat digunakan 
untuk mengamati setiap kegiatan selama proses pembelajaran berlangsung. 
Lembar observasi dalam penelitian ini adalah lembar observasi aktivitas guru dan 
lembar observasi aktivitas siswa yang digunakan untuk memperoleh data tentang 
kegiatan guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung.  
2. Angket (kuesioner) 
Angket merupakan teknik pengumpulan data dengan menggunakan 
formulir-formulir yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara tertulis 
________ 
6 Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, cet. ke-4, (Jakarta: Bumi Aksara, 
2003), hal. 54.  
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kepada seseorang atau sekumpulan orang untuk mendapatkan jawaban yang 
berhubungan dengan rumusan masalah peneliti.7 
Teknik angket dilakukan dalam penelitian ini ialah dengan menyebarkan 
sejumlah pertanyaan dan sejumlah alternatif jawaban kepada responden yang 
ditetapkan dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini penyebaran angket ditujukan 
kepada setiap siswa-siswi dari salah satu kelas X dan XI, melalui angket ini dapat 
memperoleh keterangan dan fakta-fakta yang berkaitan dengan respon dan minat 
siswa dalam pembelajaran pendidikan agama Islam. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah cara pengumpulan data melalui telaah dokumen 
yakni peninggalan tertulis, arsip-arsip, akta ijazah, raport, catatan pribadi dan lain-
lain yang ada kaitannya dengan masalah yang diteliti.8 
Dokumentasi ini berupa informasi yaitu data yang diperoleh dari lembaran 
latihan yang diberikan guru selama proses pembelajaran untuk melihat hasil 
belajar siswa, bagaimana hasil belajar siswa-siswi tersebut setelah mereka 
melaksanakan kegiatan belajar-mengajar mata pelajaran pendidikan agama Islam. 
E. Analisis Data 
Setelah semua kegiatan selesai dilakukan, maka langkah selanjutya dalam 
penelitian ini adalah melakukan analisis terhadap semua data selama penelittian. 
Tujuan analisis data ini adalah untuk menjawab permasalahan penelitian yang 
sudah dirumuskan. Adapun data yang dianalisis yaitu: 
________ 
7 Marzuki Abu Bakar, Metodologi Penelitian Sistematika Proposal, (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2013), hal. 
62-63. 
8 Rusdin Pohan, Metodologi Penelitian Pendididkan (Bamda Aceh: Ar-Rijal Institusi, 2007), hal. 74. 
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1. Proses Pembelajaran 
Dalam proses pembelajaran ini adanya aktivitas siswa dan guru, jadi data 
aktivitas siswa dan guru tersebut diperoleh dari lembar pengamatan yang di isi 
selama proses pembelajaran berlangsung. Data ini dianalisis menggunakan rumus: 
N= 
𝑠𝑘𝑜𝑟𝑦𝑎𝑛𝑔𝑑𝑖𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖
𝑠𝑘𝑜𝑟𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 ×100 
Kriterianya berpedoman pada konversi nilai dengan persen, yaitu:9 
90%-99%  = Baik Sekali 
80%-89%  = Baik 
70%-79%  = Cukup Baik 
60%-69%  = Kurang Baik 
0%-60%  = Kurang Sekali 
2. Respon dan Minat Siswa dalam Pembelajaran PAI 
Data respon dan minat siswa diperoleh dari angket yang dibagikan kepada 
seluruh siswa, untuk melihat respon dan minat siswa terhadap pembelajaran 
pendidikan agama Islam. Data ini dapat dianalisis dengan menggunakan rumus 
persentase, yaitu; 
 
P = 
𝑭
𝑵
 x 100 % 
 Keterangan: 
  P = Angket persentase 
  F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
  N = Jumlah aspek seluruhnya 
100% = Bilangan Konstanta (tetap)10 
________ 
9Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, cet. ke-10, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), hal. 
124. 
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100%  = Seluruhnya  
  80%-99% = Pada umumnya 
  60%-79% = Sebagian besar 
  50%-59% = Lebih dari setengah 
  40%-49% = Kurang dari setengah 
  20%-39% = Sebagian kecil 
  0%-19% = Sedikit sekali. 
 
3. Hasil Belajar 
Analisis ini dilakukan untuk mengetahui apakah hasil belajarnya tuntas 
sesuai dengan nilai  Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) nya. Adapun  Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) untuk mata pelajaran pendidikan agama Islam di 
SMA Negeri 8 Banda Aceh yaitu 70. Untuk melihat kefektifan atau keberhasilan 
belajar siswa dapat dilihat dari jumlah ketuntasan klasikal minimal sebanyak 85% 
dari jumlah seluruh siswa yang ada di kelas tersebut.11 jika ketuntasan nilai siswa 
secara keseluruhan mencapai 85%  maka dikatakan hasil belajarnya tersebut 
efektif. 
                                                                                                                                           
10 Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Grafindo Persada, 2006), hal. 43. 
11  E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), hal. 239. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum SMA Negeri 8 Banda Aceh 
1. Letak Geografis 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 8 Banda Aceh pada tanggal 19 
November 2018. Penelitian ini diperoleh dengan cara observasi, pembagian 
angket dan melihat nilai dari lembar kerja peserta didik (LKPD) setelah proses 
pembelajaran berakhir. Angket dibagikan kepada siswa kelas X IPA 3 yang 
berjumlah 32 siswa dan kelas XI IPS 1 yang berjumlah 23 siswa. Angket tersebut 
berupa pernyataan mengenai respon dan minat siswa dalam pembelajaran 
pendidikan agama Islam. 
SMA Negeri 8 Banda Aceh terletak di jalan Tengku Chik Dipineung Raya 
Kel. Kota Baru Banda Aceh. Adapun batas-batas SMA Negeri 8 Banda Aceh 
adalah: 
a. Sebelah Timur berbatasan dengan SMP Negeri 6 
b. Sebelah Barat berbatasan dengan SMP Negeri 18 
c. Sebelah Utara berbatasan dengan SMA Negeri 4 
d. Sebelah Selatan berbatasan dengan perumahan penduduk 
2. Visi Dan Misi 
Visi: 
Unggul dalam mutu berbasis pada imtaq yang berwawasan teknologi. 
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Misi: 
a. Meningkatkan semangat guru 
b. Mengaktifkan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) sekolah 
c. Menumbuhkan penghayatan/pengamalan agama 
d. Menumbuhkan kepribadian yang luhur berakhlak mulia 
e. Mendorong warga sekolah mampu memanfaatkan teknologi dalam 
kegiatan pembelajaran. 
3. Sarana dan Prasarana 
Fasilitas yang mendukung proses pemanfaatan informasi manajemen dalam 
pengelolaan data di SMA Negeri 8 Banda Aceh terdapat pada tabel berikut : 
Tabel 4.1: Keadaan sarana prasarana SMA Negeri 8 Banda Aceh 
 
 
Gedung/Ruang Jumlah Luas (m2) 
Ruang Kelas  24 1662 
Ruang Lab. Fisika   1 168 
Ruang Lab. Kimia 1 150 
Ruang Lab. Biologi 1 168 
Ruang Lab. Bahasa 1 96 
Ruang Lab. Komputer 1 96 
Ruang Lab. Multimedia 1 96 
Ruang Perpustakaan 1 96 
Ruang Kepala Sekolah & 
Wakil 
2 84.5 
Ruang Guru 1 96 
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Sumber data: Dokumentasi Tata Usaha SMA Negeri 8 Banda Aceh 
Tabel di atas secara umum memperlihatkan bahwa sarana dan prasarana 
yang tersedia di SMA Negeri 8 Banda Aceh sudah memadai. Hal ini penulis 
uraikan bahwa fasilitas yang dianggap perlu sudah tersedia di sekolah ini.  
4. Keadaaan Guru dan Siswa 
a. Jumlah Guru 
Berdasarkan daftar guru SMA Negeri 8 Banda Aceh semester ganjil 
tahun ajaran 2018/2019, maka keadaan guru dan pegawai SMA Negeri 8 
Banda Aceh dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.2. Jumlah Guru dan pegawai pada SMA Negeri 8 Banda Aceh 
No Status Laki-laki Perempuan Jumlah 
1 Guru Tetap 11 Orang 38 Orang 50 Orang 
2.  Guru Tidak Tetap 5 Orang 6 Orang 11 Orang 
3. Pegawai  TU Tetap 3 Orang 4 Orang 7 Orang 
4. Pegawai TU Tidak Tetap - 1 Orang 1 Orang 
5. Pesuruh Tetap - - - 
6. Pesuruh Tidak Tetap 3 Orang - 3 Orang 
Jumlah 72 Orang 
Sumber data: Dokumentasi Tata Usaha SMA Negeri 8 Banda Aceh 
Tata Usaha 1 38.2 
BP/BK 1 32 
Ruang OSIS 1 24 
Ruang Pramuka - - 
Koperasi  - - 
UKS 1 5.5 
Ruang Ibadah 1 197.94 
Ruang Bersama (Aula) 1 - 
Kantin 1 10 
Toilet  8 54.8 
Ruang Gudang 5 199.5 
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa tenaga pengajar pada 
SMA Negeri 8 Banda Aceh terdiri dari guru tetap dan guru tidak tetap. Begitu 
juga dengan administrasi tata usaha tetap dan tata usaha tidak tetap. 
b. Jumlah Siswa 
Jumlah keseluruhan siswa-siswi SMA Negeri 8 Banda Aceh dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.3. Jumlah Siswa SMA Negeri 8 Banda Aceh Menurut Tingkat Kelas 
No Kelas Jumlah Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah 
1. X 8 134 123 257 
2. XI 8 111 120 231 
3. XII 8 125 104 229 
Jumlah 24 370 347 717 
Sumber data: Dokumentasi Tata Usaha SMA Negeri 8 Banda Aceh 
B. Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
1. Aktivitas Guru 
Adapun hasil pengamatan terhadap aktivitas guru pada saat 
pembelajaran pendidikan agama Islam berlangsung di kelas X IPA 3 dapat 
dilihat pada tabel berikut:1 
 
 
 
____________ 
1Hasil observasi aktivitas guru, pada tanggal 19 November 2018. 
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Tabel 4.4. Aktivitas Guru Kelas X IPA 3 
 
Keterangan: 
1= Tidak Baik 
2= Baik 
3= Sangat Baik 
Untuk mencari hasil dari lembar pengamatan tentang aktivitas guru 
menggunakan rumus sebagai berikut: N=  ×100 
Kriterianya berpedoman pada konversi nilai dengan persen, yaitu:2 
90%-99%  = Baik Sekali 
80%-89%  = Baik 
____________ 
2Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, cet. ke-10, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), hal. 
124. 
No Aspek yang diamati 
Nilai 
1 2 3 
1 Penguasaan kelas  2  
2 Mempersiapkan alat, sumber dan perlengkapan 
belajar 
 2  
3 Penguasaan materi pelajaran yang disampaikan 
kepada siswa 
  3 
4 Menilai proses (keaktifan) dan hasil belajar 
siswa 
 2  
5 Mengondisikan kegiatan belajar siswa  2  
6 Memberikan bantuan dan bimbingan belajar 
kepada siswa 
 2  
7 Mengelola alokasi waktu dalam pembelajaran 
yang dilaksanakan 
  3 
8 Terampil menggunakan berbagai alat dan sumber 
belajar 
  3 
9 Terampil dalam berkomunikasi dengan siswa  2  
10 Terampil mengajukan pertanyaan 1   
Nilai keseluruhan 22 
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70%-79%  = Cukup Baik 
60%-69%  = Kurang Baik 
0%-60%  = Kurang Sekali 
Jumlah nilai untuk aktivitas guru  = % 
     = 73% 
Hasil observasi aktivitas guru pada saat pembelajaran pendidikan agama 
Islam berlangsung di kelas X IPA 3 menunjukkan bahwa aktivitas guru dengan 
persentase 73% yaitu tergolong  kedalam kategori cukup baik. 
Adapun hasil pengamatan terhadap aktivitas guru pada saat pembelajaran 
pendidikan agama Islam berlangsung di kelas XI IPS 1 dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 4.5. Aktivitas Guru Kelas XI IPS 1 
 
 
No Aspek yang diamati 
Nilai 
1 2 3 
1 Penguasaan kelas  2  
2 Mempersiapkan alat, sumber dan perlengkapan belajar   3 
3 Penguasaan materi pelajaran yang disampaikan kepada 
siswa 
  3 
4 Menilai proses (keaktifan) dan hasil belajar siswa   3 
5 Mengondisikan kegiatan belajar siswa  2  
6 Memberikan bantuan dan bimbingan belajar kepada 
siswa 
 2  
7 Mengelola alokasi waktu dalam pembelajaran yang 
dilaksanakan 
  3 
8 Terampil menggunakan berbagai alat dan sumber 
belajar 
 2  
9 Terampil dalam berkomunikasi dengan siswa   3 
10 Terampil mengajukan pertanyaan 1   
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Keterangan: 
1= Tidak Baik 
2= Baik 
3= Sangat Baik 
Untuk mencari hasil dari lembar pengamatan tentang aktivitas guru 
menggunakan rumus sebagai berikut: N=  ×100 
Jumlah nilai untuk aktivitas guru = % 
    = 80% 
Hasil observasi aktivitas guru pada saat pembelajaran pendidikan agama 
Islam berlangsung di kelas XI IPS 1 menunjukkan bahwa aktivitas guru dengan 
persentase 80% yaitu tergolong  kedalam kategori baik. 
2. Aktivitas Siswa 
Adapun hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa pada saat pembelajaran 
pendidikan agama Islam berlangsung di kelas X IPA 3 dapat dilihat pada tabel 
berikut:3 
Tabel 4.6. Aktivitas Siswa Kelas X IPA 3 
____________ 
3 Hasil observasi aktivitas siswa, pada tanggal 19 November 2018. 
No Aspek yang diamati Skor Nilai 
1 2 3 4 
1 Siswa mengikuti petunjuk yang diberikan 
guru 
  3  
2 Siswa turut serta dalam melaksanakan tugas 
belajarnya 
  3  
3 Siswa melaksanakan diskusi kelompok    4 
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Keterangan: 
1= Tidak Ada Siswa Sama Sekali 
2= Sebagian Kecil Siswa 
3= Sebagian Besar Siswa 
4= Seluruh Siswa 
Untuk mencari hasil dari lembar pengamatan tentang aktivitas siswa 
menggunakan rumus sebagai berikut: N =  ×100 
Jumlah nilai untuk aktivitas guru = % 
     = 80% 
Hasil observasi aktivitas siswa pada saat pembelajaran pendidikan agama 
Islam berlangsung di kelas X IPA 3 menunjukkan bahwa aktivitas siswa dengan 
persentase 80% yaitu tergolong  kedalam kategori baik. 
4 Siswa bertanya/menyampaikan pendapatnya 
kepada guru 
  3  
5 Siswa dapat menyelesaikan tugas-tugas yang 
diberikan oleh guru sebagaimana mestinya 
   4 
6 Siswa dapat memahami apa yang 
disampaikan oleh guru 
  3  
7 Siswa bertanya kepada siswa lain jika tidak 
memahami 
  3  
8 Siswa menguasai tujuan-tujuan pengajaran 
yang telah ditetapkan guru 
  3  
9 Siswa menerima bahan pengajaran yang 
diberikan 
  3  
10 Siswa memanfaatkan semua sumber belajar 
yang disediakan guru 
  3  
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Adapun hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa pada saat pembelajaran 
pendidikan agama Islam berlangsung di kelas XI IPS 1 dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 4.7. Aktivitas Siswa Kelas XI IPS 1 
 
 
Keterangan: 
1= Tidak Ada Siswa Sama Sekali 
2= Sebagian Kecil Siswa 
3= Sebagian Besar Siswa 
4= Seluruh Siswa 
Untuk mencari hasil dari lembar pengamatan tentang aktivitas guru 
menggunakan rumus sebagai berikut: N=  ×100 
Jumlah nilai untuk aktivitas guru  = % 
     = 65% 
No Aspek yang diamati 
Skor Nilai 
1 2 3 4 
1 Siswa mengikuti petunjuk yang diberikan guru   3  
2 Siswa turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya   3  
3 Siswa melaksanakan diskusi kelompok   3  
4 Siswabertanya/menyampaikan pendapatnya kepada guru  2   
5 
Siswa dapat menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan 
oleh guru sebagaimana mestinya 
   4 
6 Siswa dapat memahami apa yang disampaikan oleh guru   3  
7 Siswa bertanya kepada siswa lain jika tidak memahami  2   
8 
Siswa menguasai tujuan-tujuan pengajaran yang telah 
ditetapkan guru 
 2   
9 Siswa menerima bahan pengajaran yang diberikan  2   
10 
Siswa memanfaatkan semua sumber belajar yang 
disediakan guru 
 2   
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Hasil observasi aktivitas siswa pada saat pembelajaran pendidikan agama 
Islam berlangsung di kelas XI IPS 1 menunjukkan bahwa aktivitas siswa dengan 
persentase 65% yaitu tergolong  kedalam kategori kurang baik. 
 
C. Minat dan Respon Siswa Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
1. Hasil Angket Siswa Kelas X IPA 3 
Pernyataan no 1 
Tabel 4.8.  Saya menunjukkan minat dan perhatian yang baik terhadap pelajaran 
PAI 
 
No Alternatif Jawaban F % 
1 Sangat Setuju (SS) 17 68,00 
2 Setuju (S) 7 28,00 
3 Tidak Setuju (TS) 1 4,00 
4 Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0 
Jumlah 25 100 
 
Berdasarkan keterangan tabel di atas, maka dapat dilihat sebanyak 17 
orang (68,00%) menjawab sangat setuju, 7 orang (28,00%) menjawab setuju, 1 
orang (4,00%), menjawab tidak setuju, dan tidak ada responden yang menjawab 
sangat tidak setuju. Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 
siswa menjawab sangat setuju menunjukkan minat dan perhatian yang baik 
terhadap pelajaran pendidikan agama Islam. 
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Pernyataan no 2 
Tabel 4.9. Saya malas untuk bertanya kepada guru jika belum mengerti materi 
PAI 
 
No Alternatif Jawaban F % 
1 Sangat Setuju (SS) 3 12,00 
2 Setuju (S) 3 12,00 
3 Tidak Setuju (TS) 14 56,00 
4 Sangat Tidak Setuju (STS) 5 20,00 
Jumlah 25 100 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat 3 orang (12,00%) menjawab sangat 
setuju, 3 orang (12,00%) menjawab setuju, 14 orang menjawab tidak setuju 
(56,00), dan 5 orang (20,00%) menjawab sangat tidak setuju.Dari tabel di atas 
dapat disimpulkan bahwa lebih dari setengah siswa menjawab tidak setuju malas 
bertanya kepada guru jika ada materi yang belum dipahami. Ketika siswa tidak 
malas bertanya kepada guru pendidikan agama Islam maka materi yang diberikan 
oleh guru sangat mudah untuk dimengerti dan siswa tersebut sangat bersemangat 
dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada tabel di bawah ini: 
Pernyataan no 3 
Tabel 4.10. Saya sangat semangat dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan 
guru 
 
No Alternatif Jawaban F % 
1 Sangat Setuju (SS) 12 48,00 
2 Setuju (S) 12 48,00 
3 Tidak Setuju (TS) 1 4,00 
4 Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0 
Jumlah 25 100 
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Berdasarkan tabel di atas, dapatdilihat bahwa sebanyak 12 orang (48,00%) 
menjawab sangat setuju, 12 orang (48,00%) menjawab setuju, 1 orang (4,00%) 
menjawab tidak setuju, dan tidak ada responden menjawab sangat tidak setuju. 
Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa siswa setara menjawab sangat setuju 
dan setuju dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru pendidikan 
agama Islam. Dan ketika tugas itu diberikan diharapkan kepada siswa 
bertanggung jawab atas tugas yang diberikan oleh guru tersebut. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Pertanyaan no 4 
Tabel 4.11. Saya merasa bertanggung jawab atas tugas yang diberikan guru 
No Alternatif Jawaban F % 
1 Sangat Setuju (SS) 13 52,00 
2 Setuju (S) 11 44,00 
3 Tidak Setuju (TS) 0 0 
4 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4,00 
Jumlah 25 100 
 
Berdasarkan keterangan tabel di atas, dapat dilihat bahwa 13 orang 
(52,00%) menjawab sangat setuju, 11 orang (44,00%) menjawab setuju, tidak ada 
responden yang menjawab tidak setuju, 1 orang (4,00%) menjawab sangat tidak 
setuju. Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa lebih dari setengah siswa 
menjawab sangat setuju merasa bertanggung jawab atas tugas yang diberikan oleh 
guru pendidikan agama Islam karena seorang siswa harus bisa menerapkan 
kewajiban atas tugas-tugas yang diberikan oleh guru dan bukan hanya kepada 
guru pendidikan agama Islam saja dan setiap pertanyaan yang diberikan oleh guru 
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siswa harus bisa menjawab dengan baik dan benar. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini: 
Pernyataan no 5 
Tabel 4.12. Saya berusaha menjawab pertanyaan yang diberikan guru dengan baik 
No Alternatif Jawaban F % 
1 Sangat Setuju (SS) 13 52,00 
2 Setuju (S) 11 44,00 
3 Tidak Setuju (TS) 1 4,00 
4 Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0 
Jumlah 25 100 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat 13 orang (52,00%) menjawab 
sangat setuju, 11 orang (44,00%) menjawab setuju, 1 orang (4,00%) menjawab 
tidak setuju,dantidakadaresponden yang menjawab sangat tidak setuju. Dapat 
disimpulkan bahwa lebih dari setengah siswa menjawab sangat setuju pada 
pertanyaan yang diberikan oleh guru pendidikan agama Islam. Jika pertanyaan 
kita jawab dengan baik dan benar maka kita akan mendapatkan nilai yang 
memuaskan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:  
Pernyataan no 6 
Tabel 4.13. Saya senang dan puas dalam mengerjakan tugas PAI 
No Alternatif Jawaban F % 
1 Sangat Setuju (SS) 7 26,00 
2 Setuju (S) 17 68,00 
3 Tidak Setuju (TS) 1 4,00 
4 Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0 
Jumlah 25 100 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat 7 orang (26,00%) menjawab sangat 
setuju, 17 orang (68,00%) menjawab setuju, 1 orang (4,00%) menjawab tidak 
setuju,dan tidak ada responden yang menjawab sangat tidak setuju. Dapat 
disimpulkan bahwa sebagian besar siswasenang dan puas dalam mengerjakan 
tugas-tugas yang diberikan oleh guru pendidikan agama Islam baik itu tugas 
pribadi maupun tugas kelompok. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini: 
Pernyataan no 7 
Tabel 4.14. Saya tidak turut serta dalam mengerjakan tugas kelompok 
No Alternatif Jawaban F % 
1 Sangat Setuju (SS) 0 0 
2 Setuju (S) 1 4,00 
3 Tidak Setuju (TS) 16 64,00 
4 Sangat Tidak Setuju (STS) 8 32,00 
Jumlah 25 100 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa tidakadaresponden yang 
menjawab sangat setuju, 1 orang (4,00%) menjawab setuju, 16 orang (64,00%) 
menjawab tidak setuju, 8 orang (32,00%) menjawab sangat tidak setuju. Dapat 
disimpulkan bahwa sebagian besar siswa tidak setuju apabila tidak dilibatkan 
dalam mengerjakan tugas kelompok, bahwasanya kita sebagai siswa harus 
mengemban tugas dan tanggung jawab yang diberikan oleh guru baik itu masalah 
kecil maupun masalah besar. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini: 
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Pernyataan no 8 
Tabel 4.15. Saya kurang senang terlibat dalam pemecahan masalah ketika belajar 
No Alternatif Jawaban F % 
1 Sangat Setuju (SS) 0 0 
2 Setuju (S) 2 8,00 
3 Tidak Setuju (TS) 16 64,00 
4 Sangat Tidak Setuju (STS) 17 68,00 
Jumlah 25 100 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat tidak ada responden yang 
menjawab sangat setuju, 2 orang (8,00%) menjawab setuju, 16 orang (64,00%) 
menjawab tidak setuju, 17 orang (68,00%) menjawab sangat tidak setuju. Dapat 
disimpulkan bahwa sebagian besar siswa menjawab sangat tidak setuju apabila 
tidak dilibatkan dalam pemecahan masalah ketika belajar, karena ketika dalam 
belajar terdapat sebuah masalah siswa harus ikut serta mencari jalan keluar dari 
masalah tersebut. Unutuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Pernyataan no 9 
Tabel 4.16. Saya tidak pernah mencari informasi untuk pemecahan masalah dalam 
belajar 
 
No Alternatif Jawaban F % 
1 Sangat Setuju (SS) 1 4,00 
2 Setuju (S) 1 4,00 
3 Tidak Setuju (TS) 10 40,00 
4 Sangat Tidak Setuju (STS) 13 52,00 
Jumlah 25 100 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat 1 orang (4,00%) menjawab sangat 
setuju, 1 orang (4,00%) menjawab setuju, 10 orang (40,00%) menjawab tidak 
setuju, 13 orang (52,00%) menjawab sangat tidak setuju. Dapat disimpulkan 
bahwa lebih dari setengah siswa menjawab sangat tidak setuju ketika pernyataan 
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di atas di nyatakan tidak pernah mencari informasi untuk pemecahan masalah 
dalam belajar.  
Pernyataan no 10 
Tabel 4.17. Saya tidak pernah menilai kemampuan PAI saya 
No Alternatif Jawaban F % 
1 Sangat Setuju (SS) 3 12,00 
2 Setuju (S) 5 20,00 
3 Tidak Setuju (TS) 5 20,00 
4 Sangat Tidak Setuju (STS) 12 48,00 
Jumlah 25 100 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat 3 orang (12,00%) menjawab sangat 
setuju, 5 orang (20,00%) menjawab setuju, 5 orang (20,00%) menjawab tidak 
setuju, 12 orang (48,00%) menjawab sangat tidak setuju. Dapat disimpulkan 
bahwa kurang dari setengah siswa menjawab sangat tidak setuju jika pernyataan 
tersebut menyatakan bahwa tidak pernah menilai kemampuan pendidikan agama 
Islam pada diri sendiri karena yang menilai atau mengevaluasi diri siswa itu 
adalah guru. Guru sudah tentu bisa melihat kelebihan dan kekurangan seorang 
siswa baik itu dalam belajar, memecahkan soal dan menyelesaikan masalah. 
Untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada tabel di bawah ini: 
Pernyataan no 11 
Tabel 4.18. Saya kurang melatih diri dalam memecahkan soal 
No Alternatif Jawaban F % 
1 Sangat Setuju (SS) 0 0 
2 Setuju (S) 7 28,00 
3 Tidak Setuju (TS) 16 64,00 
4 Sangat Tidak Setuju (STS) 2 8,00 
Jumlah 25 100 
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Berdasarkan keterangan tabel di atas, dapat dilihat bahwa tidak ada 
responden yang menjawab sangat setuju, 7 orang (28,00%) menjawab setuju, 
16orang (64,00%) menjawab tidak setuju, 2 orang (8,00%) menjawab sangat tidak 
setuju. Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa tidak setuju ketika 
pernyataan di atas menyatakan siswa kurang melatih diri dalam memecahkan soal 
yang diberikan oleh guru pendidikan agama Islam. Sebagai seorang seharusnya 
harus selalu melatih diri dalam memecahkan soal dan menyelesaikan masalah 
karena dari itu siswa tersebut mendapat umpan balik secara berkesinambungan 
dari hasil belajar. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Pernyataan no 12 
Tabel 4.19. Saya mendapat umpan balik secara berkesinambungan dari hasil 
belajar 
 
No Alternatif Jawaban F % 
1 Sangat Setuju (SS) 9 36,00 
2 Setuju (S) 14 56,00 
3 Tidak Setuju (TS) 1 4,00 
4 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4,00 
Jumlah 25 100 
 
Berdasarkan keterangan tabel di atas, dapat dilihat 9 orang (36,00%) 
menjawab sangat setuju, 14 orang (56,00%) menjawab setuju, 1 orang (4,00%) 
menjawab tidak setuju, 1 orang (4,00%) menjawab sangat tidak setuju. Dapat 
disimpulkan bahwa lebih dari setengah siswa mendapat umpan balik secara 
berkesinambungan dari hasil belajar.  
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Pernyataan no 13 
Tabel 4.20.   Saya tidak menerapkan apa yang saya peroleh dalam persoalan yang 
dihadapi 
 
No Alternatif Jawaban F % 
1 Sangat Setuju (SS) 7 28,00 
2 Setuju (S) 2 8,00 
3 Tidak Setuju (TS) 11 44,00 
4 Sangat Tidak Setuju (STS) 5 20,00 
Jumlah 25 100 
 
Berdasarkan keterangan tabel di atas, dapat dilihat 7 orang (28,00%)  
menjawab sangat setuju, 2 orang (8,00%) menjawab setuju, 11 orang (44,00%) 
menjawab tidak setuju, 5 orang (20,00%) menjawab sangat tidak setuju. Dapat 
disimpulkan bahwa kurang dari setengah siswa menjawab tidak setuju apabila 
pernyataan di atas menyatakan siswa tidak menerapkan apa yang diperoleh dalam 
persoalan yang dihadapi. Ketika siswa mempunyai sebuah masalah seharusnya 
bisa menyelesaikan masalah tersebut yang dibantu oleh guru. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
Pernyataan no 14 
Tabel 4.21. Saya selalu mengikuti petunjuk yang diberikan guru ketika belajar 
No Alternatif Jawaban F % 
1 Sangat Setuju (SS) 19 76,00 
2 Setuju (S) 6 24,00 
3 Tidak Setuju (TS) 0 0 
4 Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0 
Jumlah 25 100 
 
Berdasarkan keterangan tabel di atas, dapat dilihat 19 (76,00%) menjawab 
sangat setuju, 6 orang (24,00%) menjawab setuju, tidak ada responden yang 
menjawab tidak setujudan sangat tidak setuju. Berdasarkan data di atas dapat 
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disimpulkan bahwa sebagian besar siswa sangat setuju mengikuti petunjuk yang 
diberikan guru ketika belajar. 
Seorang siswa dituntut untuk tidak malas bertanya kepada guru jika belum 
mengerti dan belum paham terhadap materi yang disajikan, harus bertanggung 
jawab atas tugas yang diberikan oleh guru baik itu secara pribadi maupun secara 
kelompok, terbiasa mengerjakan soal- soal agar senantiasa dapat memecahkan 
soal. 
2. Hasil Angket Siswa Kelas XI IPS 1 
Pernyataan no 1 
Tabel 4.22. Saya menunjukkan minat dan perhatian yang baik 
 
Berdasarkan keterangan tabel di atas, maka dapat dilihat sebanyak 10 
orang (45,46%) menjawab sangat setuju, 12 orang (54,54%) menjawab setuju, dan 
tidak ada responden yang menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju. Dari 
tabel di atas dapat disimpulkan bahwa lebih dari setengah siswa menjawab sangat 
setuju menunjukkan minat dan perhatian yang baik terhadap pelajaran pendidikan 
agama Islam. 
 
 
No Alternatif Jawaban F % 
1 Sangat Setuju (SS) 10 45,46 
2 Setuju (S) 12 54,54 
3 Tidak Setuju (TS) 0 0 
4 Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0 
Jumlah 22 100 
51 
 
Pernyataan no 2 
Tabel 4.23.  Saya malas untuk bertanya kepada guru jika belum mengerti materi 
PAI 
 
No Alternatif Jawaban F % 
1 Sangat Setuju (SS) 2 9,10 
2 Setuju (S) 12 54,54 
3 Tidak Setuju (TS) 4 18,18 
4 Sangat Tidak Setuju (STS) 4 18,18 
Jumlah 22 100 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat 2 orang (9,10%) menjawab sangat 
setuju, 12 orang (54,54%) menjawab setuju, 4 orang menjawab tidak setuju 
(18,18), dan 4 orang (18,18%) menjawab sangat tidak setuju. Dari tabel di atas 
dapat disimpulkan bahwa lebih dari setengah siswa menjawab setuju malas 
bertanya kepada guru jika ada materi yang belum dipahami. Seharusnya ketika 
siswa tidak mengerti dituntut untuk selalu bertanya kepada guru pendidikan 
agama Islam maka materi yang diberikan oleh guru sangat mudah untuk 
dimengerti dan siswa tersebut sangat bersemangat dalam mengerjakan tugas-tugas 
yang diberikan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Pernyataan no 3 
Tabel 4.24. Saya sangat semangat dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan 
guru 
No Alternatif Jawaban F % 
1 Sangat Setuju (SS) 5 22,73 
2 Setuju (S) 12 54,54 
3 Tidak Setuju (TS) 4 18,18 
4 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4,55 
Jumlah 22 100 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa sebanyak 5 orang (22,73%) 
menjawab sangat setuju, 12 orang (54,54%) menjawab setuju, 4 orang (18,18%) 
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menjawab tidak setuju, 1 orang (4,55%) menjawab sangat tidak setuju. Dari tabel 
di atas dapat disimpulkan bahwa lebih dari setengah siswa sangat bersemangat 
dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru pendidikan agama 
Islam. Dan ketika tugas itu diberikan diharapkan kepada siswa bertanggung jawab 
atas tugas yang diberikan oleh guru tersebut. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada tabel di bawah ini: 
Pernyataan no 4 
Tabel 4.25. Saya merasa bertanggung jawab atas tugas yang diberikan guru 
No Alternatif Jawaban F % 
1 Sangat Setuju (SS) 6 27,27 
2 Setuju (S) 16 72,73 
3 Tidak Setuju (TS) 0 0 
4 Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0 
Jumlah 22 100 
 
Berdasarkan keterangan tabel di atas, dapat di lihat bahwa 6 orang 
(27,27%) menjawab sangat setuju, 16 orang (72,73%) menjawab setuju, dan tidak 
ada responden yang menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju. Dari tabel di 
atas dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa merasa bertanggung jawab 
atas tugas yang diberikan oleh guru pendidikan agama Islam karena seorang siswa 
harus bisa mengemban kewajiban atas tugas-tugas yang diberikan oleh guru dan 
bukan hanya kepada guru pendidikan agama Islam saja dan setiap pertanyaan 
yang diberikan oleh guru siswa harus bisa menjawab dengan baik dan benar. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
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Pernyataan no 5 
Tabel 4.26. Saya berusaha menjawab pertanyaan yang diberikan guru dengan baik 
 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat 6 orang (27,27%) menjawab sangat 
setuju, 15 orang (68,18%) menjawab setuju, 1 orang (4,55%) menjawab tidak 
setuju, dan tidak responden yang menjawab sangat tidak setuju. Dapat 
disimpulkan bahwa sebagian besar siswa menjawab pertanyaan yang diberikan 
oleh guru pendidikan agama Islam. Jika pertanyaan kita jawab dengan baik dan 
benar maka kita akan mendapatkan nilai yang memuaskan. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini:  
Pernyataan no 6 
Tabel 4.27. Saya senang dan puas dalam mengerjakan tugas PAI 
No Alternatif Jawaban F % 
1 Sangat Setuju (SS) 5 22,73 
2 Setuju (S) 13 59,09 
3 Tidak Setuju (TS) 3 13,63 
4 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4,55 
Jumlah 22 100 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat 5 orang (22,73%) menjawab sangat 
setuju, 13 orang (59,09%) menjawab setuju, 3 orang (13,63%) menjawab tidak 
setuju, 1 menjawab sangat tidak setuju. Dapat disimpulkan bahwa lebih dari 
setengah siswa senang dan puas dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan 
No Alternatif Jawaban F % 
1 Sangat Setuju (SS) 6 27,27 
2 Setuju (S) 15 68,18 
3 Tidak Setuju (TS) 1 4,55 
4 Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0 
Jumlah 22 100 
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oleh guru pendidikan agama Islam baik itu tugas pribadi maupun tugas kelompok. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Pernyataan no 7 
Tabel 4.28. Saya tidak turut serta dalam mengerjakan tugas kelompok 
No Alternatif Jawaban F % 
1 Sangat Setuju (SS) 0 0 
2 Setuju (S) 4 18,18 
3 Tidak Setuju (TS) 10 45,46 
4 Sangat Tidak Setuju (STS) 8 36,36 
Jumlah 22 100 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa tidak ada responden yang 
menjawab sangat setuju, 4 orang (18,18%) menjawab setuju, 10 orang (45,46%) 
menjawab tidak setuju, 8 orang (36,36%) menjawab sangat tidak setuju. Dapat 
disimpulkan bahwa kurang dari setengah siswa menjawab tidak setuju apabila 
tidak dilibatkan dalam mengerjakan tugas kelompok, bahwasanya kita sebagai 
siswa harus mengemban tugas dan tanggung jawab yang diberikan oleh guru baik 
itu masalah kecil maupun masalah besar. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini: 
Pernyataan no 8 
Tabel 4.29. Saya kurang senang terlibat dalam pemecahan masalah ketika belajar 
No Alternatif Jawaban F % 
1 Sangat Setuju (SS) 0 0 
2 Setuju (S) 6 27,27 
3 TidakSetuju (TS) 12 54,54 
4 Sangat Tidak Setuju (STS) 4 18,19 
Jumlah 22 100 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat tidak ada responden yang menjawab 
sangat setuju, 6 orang (27,27%) menjawab setuju, 12 orang (54,54%) menjawab 
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tidak setuju, 4 orang (18,19%) menjawab sangat tidak setuju. Dapat disimpulkan 
bahwa lebih dari setengah siswa menjawab tidak setuju apabila siswa tidak 
dilibatkan dalam pemecahan masalah ketika belajar, karena ketika dalam belajar 
terdapat sebuah masalah siswa harus ikut serta mencari jalan keluar dari masalah 
tersebut. Unutuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Pernyataan no 9 
Tabel 4.30. Saya tidak pernah mencari informasi untuk pemecahan masalah dalam 
belajar 
No Alternatif Jawaban F % 
1 Sangat Setuju (SS) 0 0 
2 Setuju (S) 1 4,55 
3 Tidak Setuju (TS) 18 81,82 
4 Sangat Tidak Setuju (STS) 3 13,63 
Jumlah 22 100 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat tidak ada responden yang 
menjawab sangat setuju, 1 orang (4,55%) menjawab setuju, 18 orang (81,82%) 
menjawab tidak setuju, 3 orang (13,63%) menjawab sangat tidak setuju. Dapat 
disimpulkan bahwa pada umumnya siswa tidak setuju ketika pernyataan di atas di 
nyatakan tidak pernah mencari informasi untuk pemecahan masalah dalam 
belajar.  
Pernyataan no 10 
Tabel 4.31. Saya tidak pernah menilai kemampuan PAI saya 
No Alternatif Jawaban F % 
1 Sangat Setuju (SS) 5 27,73 
2 Setuju (S) 2 9,10 
3 Tidak Setuju (TS) 7 31,81 
4 Sangat Tidak Setuju (STS) 8 36,36 
Jumlah 22 100 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat 5 orang (27,73%) menjawab sangat 
setuju, 2 orang (9,10%) menjawab setuju, 7 orang (31,81%) menjawab tidak 
setuju, 8 orang (36,36%) menjawab sangat tidak setuju. Dapat disimpulkan bahwa 
sebagian kecil siswa menjawab sangat tidak setuju jika pernyataan tersebut 
menyatakan bahwa tidak pernah menilai kemampuan pendidikan agama Islam 
pada diri sendiri karena yang menilai atau mengevaluasi diri siswa itu adalah 
guru. Guru sudah tentu bisa melihat kelebihan dan kekurangan seorang siswa baik 
itu dalam belajar, memecahkan soal dan menyelesaikan masalah. Untuk lebih 
jelasnya dapat di lihat pada tabel di bawah ini: 
Pernyataan no 11 
Tabel 4.32. Saya kurang melatih diri dalam memecahkan soal 
No Alternatif Jawaban F % 
1 Sangat Setuju (SS) 0 0 
2 Setuju (S) 13 59,10 
3 Tidak Setuju (TS) 9 40,90 
4 Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0 
Jumlah 22 100 
 
Berdasarkan keterangan tabel di atas, dapat dilihat tidak ada responden 
yang menjawab sangat setuju, 13 orang (59,10%) menjawab setuju, 9 orang 
(40,90%) menjawab tidak setuju, dan tidak ada responden yang menjawab sangat 
tidak setuju. Dapat disimpulkan bahwa lebih dari setengah siswa setuju ketika 
pernyataan di atas menyatakan siswa kurang melatih diri dalam memecahkan soal 
yang diberikan oleh guru pendidikan agama Islam. Sebagai seorang siswa 
seharusnya harus selalu melatih diri dalam memecahkan soal dan menyelesaikan 
masalah karena dari itu siswa tersebut mendapat umpan balik secara 
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berkesinambungan dari hasil belajar. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 
di bawah ini: 
Pernyataan no 12 
Tabel 4.33. Saya mendapat umpan balik secara berkesinambungan dari hasil 
belajar 
 
No Alternatif Jawaban F % 
1 Sangat Setuju (SS) 0 0 
2 Setuju (S) 21 95,45 
3 Tidak Setuju (TS) 1 4,55 
4 Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0 
Jumlah 22 100 
 
Berdasarkan keterangan tabel di atas, dapat dilihat tidak ada responden 
yang menjawab sangat setuju, 21 orang (95,45%) menjawab setuju, 1 orang 
(4,55%) menjawab tidak setuju, dan tidak ada responden yang menjawab sangat 
tidak setuju. Dapat disimpulkan bahwa umumnya siswa mendapat umpan balik 
secara berkesinambungan dari hasil belajar.  
Pernyataan no 13 
Tabel 4.34. Saya tidak menerapkan apa yang saya peroleh dalam persoalan yang 
dihadapi 
 
No Alternatif Jawaban F % 
1 Sangat Setuju (SS) 0 0 
2 Setuju (S) 5 22,73 
3 Tidak Setuju (TS) 17 77,27 
4 Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0 
Jumlah 22 100 
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Berdasarkan keterangan tabel di atas, dapat dilihat tidak ada responden 
yang menjawab sangat setuju, 5 orang (22,73%) menjawab setuju,  17 orang 
(77,27%) menjawab tidak setuju, dan tidak ada responden yang menjawab sangat 
tidak setuju. Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa tidak setuju apabila 
pernyataan di atas menyatakan siswa tidak menerapkan apa yang diperoleh dalam 
persoalan yang dihadapi. Ketika siswa mempunyai sebuah masalah seharusnya 
bisa menyelesaikan masalah tersebut yang dibantu oleh guru. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Pernyataan no 14 
Tabel 4.35. Saya selalu mengikuti petunjuk yang diberikan guru ketika belajar 
No Alternatif Jawaban F % 
1 Sangat Setuju (SS) 8 36,36 
2 Setuju (S) 12 54,54 
3 Tidak Setuju (TS) 2 9,10 
4 Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0 
Jumlah 22 100 
 
Berdasarkan keterangan tabel di atas, dapat dilihat 8 orang (36,36%) 
menjawab sangat setuju, 12 orang (54,54%) menjawab setuju, 2 orang (9,10%) 
menjawab tidak setuju, dan tidak ada responden yang menjawab sangat tidak 
setuju. Dapat disimpulkan bahwa siswa lebih dari setengah menjawab setuju 
mengikuti petunjuk yang diberikan guru ketika belajar. 
Seorang siswa dituntut untuk tidak malas bertanya kepada guru jika belum 
mengerti dan belum paham terhadap materi yang disajikan, harus bertanggung 
jawab atas tugas yang diberikan oleh guru baik itu secara pribadi maupun secara 
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kelompok, terbiasa mengerjakan soal- soal agar senantiasa dapat memecahkan 
soal. 
D. Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam 
Tabel 4.36. Daftar Nilai Lembar Kerja Peserta Didik Kelas X IPA 3 
No Nama Siswa Hasil Belajar 
Siswa 
Keterangan 
1 Ajis Saipul Amadi 70 Tuntas 
2 Alfi Syahril Ramadhan   
3 Allisa Qudratun Nada Munawwarah 80 Tuntas 
4 Anisa Wardani 90 Tuntas 
5 Ayu Agustina 90 Tuntas 
6 Dhya Magfira 80 Tuntas 
7 Fadh Al ‘Asy 70 Tuntas 
8 Fajar Osama   
9 Fathun Rahman 65 Tidak Tuntas 
10 Genta Maulana 80 Tuntas 
11 Lian Saputri 70 Tuntas 
12 M. Fudhil   
13 M. Rio Syahban Khadafi 80 Tuntas 
14 M. Riski Fallawi   
15 M. Iqbal Kurniawan 75 Tuntas 
16 M. Maulizar 90 Tuntas 
17 Nadia Salsabila 85 Tuntas 
18 Nadiatum Khaira 75 Tuntas 
19 Nanda Dewina 80 Tuntas 
20 Nazila Dara Fonna 90 Tuntas 
21 Nur Zulurrahmi 90 Tuntas 
22 Nurul Amalia 80 Tuntas 
23 Putri Fadhila Sari 90 Tuntas 
24 Rahadian Putra 80 Tuntas 
25 Silvi Humaira 75 Tuntas 
26 Sulthan Afkar 80 Tuntas 
27 Syahrul Alimi   
28 Taaj Raja Fatasar Masri   
29 Ulfa Nafisah 80 Tuntas 
30 Wirjal Syahputra   
31 Wirna Sutiawati 70 Tuntas 
32 Yasir Rasyada 70 Tuntas 
Sumber data: Hasil Dokumentasi di SMA Negeri 8 Banda Aceh 
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 Jumlah keseluruhan siswa-siswi kelas X IPA 3 berjulah 32 orang dan yang 
hadir pada hari tersebut 25 orang. Dari 25 orang siswa 1 orang yang tidak tuntas. 
Jadi Siswa yang tuntas mencapai 96%. 
Tabel 4.37. Daftar Nilai Lembar Kerja Peserta Didik Kelas XI IPS 1 
No Nama Siswa Hasil Belajar Siswa Keterangan 
1 Ade Tirta Soedita 75 Tuntas 
2 Ahmad Faruqi 65 Tidak Tuntas 
3 Chairil Ananda Hidayat 75 Tuntas 
4 Fahrul Rianda 65 Tidak Tuntas 
5 Fardilla Riska 80 Tuntas 
6 Faris Sultani 70 Tuntas 
7 Imam Ulhaqqi 70 Tuntas 
8 M. Alkausar Nasir 75 Tuntas 
9 M. Zikrullah 65 Tidak Tuntas 
10 M. Qosy 75 Tuntas 
11 Nissa Ulhanin 90 Tuntas 
12 Nurjannah 85 Tuntas 
13 Rafi Alfarisi 70 Tuntas 
14 Raisul Bayan 90 Tuntas 
15 Ratna Dewi 90 Tuntas 
16 Saifuddin Rafsanjani 70 Tuntas 
17 Saifullah 85 Tuntas 
18 Siti Nurhaliza 85 Tuntas 
19 Sulis Aprilia 90 Tuntas 
20 T. Muhajir 70 Tuntas 
21 Yulita 85 Tuntas 
22 Zahratul Idami Fadila 90 Tuntas 
Sumber data: Hasil Dokumentasi di SMA Negeri 8 Banda Aceh 
Jumlah keseluruhan siswa-siswi kelas XI IPS 1 berjumlah 22 orang. Dari 
22 orang siswa 3 orang yang tidak tuntas. Jadi Siswa yang tuntas mencapai 86%. 
E. Pembahasan Hasil Penelitian 
Pada penelitian ini ingin melihat efektivitas pembelajaran di SMA Negeri 
8 Banda Aceh pada mata pelajaran pendidikan agama Islam. Efektivitas 
pembelajaran adalah suatu ukuran keberhasilan dari proses interaksi dalam situasi 
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edukatif untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dilihat dari aktivitas selama 
pembelajaran, respon dan penguasaan konsep.4 Berdasarkan pengertian di atas 
mengukur efektivitas pembelajaran dengan melihat aktivitas selama pembelajaran 
atau proses pembelajaran, respon atau minat dan penguasaan konsep atau hasil 
belajar. 
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, hasil penelitian yang 
didapatkan pada jawaban angket yang telah di isi oleh siswa yaitu untuk melihat 
minat dan respon siswa pada saat pembelajaran. Hasil jawaban angket kedua kelas 
tersebut di atas mengatakan bahwa kurangnya minat dan respon siswa dalam 
pembelajaran yang terjadi pada kelas XI IPS 1. Hasil jawaban angket dari siswa 
pada tabel 4.22 menyatakan sebanyak 54,54% siswa menjawab setuju dalam 
pernyataan malas bertanya kepada guru jika ada materi yang belum dipahami, 
seharusnya siswa ketika ada soal atau materi yang belum dipahami sebaiknya 
bertanya kepada guru supaya siswa memahami materi yang disampaikan oleh 
guru dan mendorong siswa agar lebih aktif dan bersemangat ketika belajar.  
Dengan hasil jawaban tersebut dapat disimpulkan siswa kelas XI IPS 1 
minat dan respon dalam belajar pendidikan agama Islam kurang, dan siswa kelas 
X IPA 3 lebih berminat belajar pendidikan agama Islam dari pada kelas XI IPS 1.  
Hasil penelitian yang penulis dapatkan pada instrumen pengumpulan data 
observasi yaitu untuk melihat aktivitas guru dan siswa dalam proses pembelajaran 
dan dokumentasi untuk melihat hasil belajar siswa setelah melakukan 
pembelajaran dapat dilihat pada diagram di bawah ini: 
____________ 
Afifatu Rohmawati, Jurnal Efektivitas Pembelajaran, (Jakarta Timur: 2015), hal. 17-18. 
62 
 
 
Pada diagram batang di atas dapat dilihat bahwa aktivitas guru yang 
mengajar di kelas X IPA 3 mencapai 73% tergolong dalam kategori cukup baik, 
dengan demikian guru tersebut harus lebih meningkatkan lagi berbagai aktivitas 
ketika belajar mengajar seperti dalam mengelola kelas, mempersiapkan alat, 
media, sumber dan perlengkapan belajar, menilai proses (keaktifan) dan hasil 
belajar siswa, membimbing siswa ketika tidak bisa menjawab soal-soal serta guru 
tersebut harus dapat mengkondisikan siswa ketika dalam proses pembelajaran. 
Kemudian aktivitas siswa pada kelas X IPA 3 tersebut mencapai 80% dan 
dikategorikan baik. Pada diagram tersebut terlihat jelas bahwa aktivitas siswa 
lebih baik dibandingkan dari pada aktivitas guru, bahwa siswa tersebut adanya 
motivasi yang kuat dari dalam diri siswa untuk belajar pendidikan agama Islam 
karena motivasi yang paling mendorong adalah motivasi dari dalam diri sendiri. 
Tohirin mengatakan bahwa motivasi yang timbul karena kebutuhan dari dalam 
diri siswa dianggap lebih baik dibandingkan dengan motivasi yang disebabkan 
oleh rangsangan dari luar.5Pada diagram diatas juga terlihat jelas bahwa hasil 
____________ 
5Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam..., hal. 69. 
63 
 
belajar siswa kelas X IPA 3 yang tuntas mencapai 96% dengan kategori baik 
sekali.  
 
Pada diagram batang diatas dapat dilihat bahwa aktivitas guru yang 
mengajar di kelas XI IPS 1 mencapai 80% dan dikategorikan baik, sedangkan 
aktivitas siswa pada kelas XI IPS 1 mencapai 65% dikategorikan kurang baik. 
Dengan demikian siswa XI IPS 1 harus lebih meningkatkan lagi berbagai aktivitas 
ketika belajar seperti dalam bertanya atau menyampaikan pendapat kepada guru, 
bertanya kepada sesama siswa yang lain jika tidak memahami materi yang 
didiskusikan, siswa harus lebih menguasai tujuan-tujuan pengajaran yang telah 
ditetapkan oleh guru, siswa harus  menerima dengan baik bahan pengajaran yang 
diberikan oleh guru dan siswa memanfaatkan semua sumber belajar yang 
disediakan oleh guru. Pada diagram tersebut terlihat jelas bahwa aktivitas guru 
lebih baik dibandingkan dari pada aktivitas siswa karena sudah kebanyakan siswa 
jurusan IPS dikenal dengan kurang rajin dalam aktivitas pembelajarannya. Dan 
pada diagram diatas juga terlihat bahwa hasil belajar siswa kelas XI IPS 1 yang 
tuntas mencapai 86% dengan kategori baik. 
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Efektivitas pembelajaran pendidikan agama Islam siswa SMA Negeri 8 
Banda Aceh, berdasarkan hasil penelitian dilihat dari keseluruhannya bahwa 
pembelajaran pada kelas X IPA 3 dikategorikan baik dengan nilai mencapai 86%, 
dan pada kelas XI IPS 1 mencapai 79,25% dikategorikan cukup baik. Terlihat 
jelas bahwa persentase pembelajaran pendidikan agama Islam siswa pada kelas X 
IPA 3 lebih tinggi dari pada persentase pada kelas XI IPS 1. Dengan demikian, 
persentase pembelajaran pendidikan agama Islamkedua kelas tersebut 
dikategorikan baik dengan niai mencapai 82,625%. Sehingga pembelajaran 
pendidikan agama Islam pada SMA Negeri 8 Banda Aceh tersebut dinyatakan 
efektif. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
 
Berdasarkan pemaparan data dan analisis data yang mengacu pada 
rumusan masalah yang ada, maka dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Proses pembelajaran pendidikan agama Islam SMA Negeri 8 Banda Aceh 
dilihat dari aktivitas guru dan siswa, bahwa aktivitas guru yang mengajar 
di kelas X IPA 3 mencapai 73% tergolong dalam kategori cukup baik, dan 
aktivitas guru yang mengajar di kelas XI IPS 1 mencapai 80% dan 
dikategorikan baik, sedangkan aktivitas siswa pada kelas X IPA 3 tersebut 
mencapai 80% dan dikategorikan baik, dan aktivitas siswa pada kelas XI 
IPS 1 mencapai 65% dikategorikan kurang baik. Jadi jika dilihat secara 
keseluruhan proses pembelajaran tersebut tergolong ke dalam kategori 
cukup baik dengan nilai 74,5%. 
2. Berdasarkan jawaban angket kedua kelas tersebut menyatakan bahwa 
kurangnya minat dan respon siswa dalam pembelajaran  pendidikan agama 
Islam yang terjadi pada kelas XI IPS 1 dan siswa kelas X IPA 3 lebih 
berminat belajar pendidikan agama Islam dari pada kelas XI IPS 1. 
3. Hasil belajar pendidikan agama Islam siswa SMA Negeri 8 Banda Aceh, 
berdasarkan hasil penelitian melihat bahwa pada kelas X IPA 3 hasil 
belajar siswa yang tuntas mencapai 96%, dan pada kelas XI IPS 1 
mencapai 86%. Berdasarkan hasil penelitian dilihat dari keseluruhannya 
bahwa pembelajaran pada kelas X IPA 3 dikategorikan baik dengan nilai 
mencapai 86%, dan pada kelas XI IPS 1 mencapai 79,25% dikategorikan 
cukup baik. Dengan demikian, persentase pembelajaran pendidikan agama 
Islam kedua kelas tersebut dikategorikan baik dengan niai mencapai 
82,625%. Sehingga pembelajaran pendidikan agama Islam pada SMA 
Negeri 8 Banda Aceh tersebut dinyatakan efektif. 
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B. Saran  
Diharapkan agar skripsi ini tidak hanya berguna sebagai penambahan 
wawasan tentang Efektivitas Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA 
Negeri 8 Banda Aceh yang sudah dikategorikanbaik. Bagi pihak sekolah 
diharapkan untuk terus berusaha menyediakan dan menambah fasilitas di sekolah 
SMA Negeri 8 Banda Aceh supaya guru dapat menerapkan berbagai media dan 
alat dalam proses pembelajaran. Untuk guru pendidikan agama Islam dituntut 
untuk lebih menguasai tentang strategi-strategi pembelajaran agar siswa lebih 
berminat dalam belajar pendidikan agama Islam dan juga menguasai materi 
supaya dalam belajar megajar dapat dengan mudah menerapkan apa-apa yang 
dibutuhkan oleh siswa-siswanya. 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU PAI  
 
Hari/tanggal : 
Kelas  : 
 
No komponen Yang diamati (Skala Nilai) 
1 Penguasaan kelas  1. Tidak menguasai sama sekali 
2. Menguasai sebagian siswa 
3. Menguasai semua siswa 
2 Mempersiapkan alat, sumber dan 
perlengkapan belajar 
1. Tidak mempersiapkan 
2. Mempersiapkan, namun tidak 
digunakan 
3. Mempersiapkan dan 
menggunakannya 
3 Penguasaan materi pelajaran yang 
disampaikan kepada siswa 
1. Tidak menguasai materi 
2. Sebagian materi yang dikuasai 
3. Menguasai seluruh materi yang 
dibelajarkan 
4 Menilai proses (keaktifan) dan 
hasil belajar siswa  
1. Tidak menilai sama sekali 
2. Kadang-kadang menilai 
3. Selalu menilai 
5 Mengondisikan kegiatan belajar 
siswa 
1. Siswa tidak terkondisi 
2. Sebagian siswa sudah terkondisi 
3. Seluruh siswa sudah terkondisi 
6 Memberikan bantuan dan 
bimbingan belajar kepada siswa 
1. Tidak memberikan sikap 
perhatian kepada siswa 
2. Kadang-kadang memberikan 
sikap perhatian kepada siswa 
3. Selalu memberikan sikap 
perhatian kepada siswa 
7 Mengelola alokasi waktu dalam 
pembelajaran yang dilaksanakan 
1. Banyak materi yang tidak 
terselesaikan 
2. Sebagian materi terselesaikan 
3. Semua materi dapat terselesaikan 
8 Terampil menggunakan berbagai 
alat dan sumber belajar 
1. Tidak terampil dan tidak sesuai 
dengan materi yang dibelajarkan 
2. Tidak terampil, namun sesuai 
dengan materi yang dibelajarkan 
3. Terampil dan sesuai dengan 
materi yang dibelajarkan 
 
9 Terampil dalam berkomunikasi 
dengan siswa 
1. Kurang jelas dan gugup 
2. Jelas, namun agak terbata-bata 
3. Berbicara lancar dan jelas 
dipahami 
10 Terampil mengajukan pertanyaan 1. Memancing respon siswa secara 
terbatas untuk mengingat yang 
dipelajari 
2. Memancing respon siswa untuk 
menjelaskan/menerapkan 
pemahaman mereka 
3. Memancing sebagian besar 
respon siswa untuk 
menjelaskan/menerapkan 
pemahaman mereka dan 
penguatan dari guru 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA-SISWI 
Hari/tanggal : 
Kelas  : 
 
Berikan tanda centang (√) pada kolom yang disediakan pada lembar observasi 
di bawah ini: 
 
No Aspek Pernyataan Skor Nilai 
1 2 3 4 
1 Siswa mengikuti 
petunjuk yang diberikan 
guru 
    
2 Siswa turut serta dalam 
melaksanakan tugas 
belajarnya 
    
3 Siswa melaksanakan 
diskusi kelompok 
    
4 Siswa 
bertanya/menyampaikan 
pendapatnya kepada 
guru 
    
5 Siswa dapat 
menyelesaikan tugas-
tugas yang diberikan 
oleh guru sebagaimana 
mestinya 
    
6 Siswa dapat memahami 
apa yang disampaikan 
oleh guru 
    
7 Siswa bertanya kepada 
siswa lain jika tidak 
memahami 
    
8 Siswa menguasai 
tujuan-tujuan 
pengajaran yang telah 
ditetapkan guru 
    
9 Siswa menerima bahan 
pengajaran yang 
diberikan 
    
10 Siswa memanfaatkan     
  
Keterangan: 
1= tidak ada siswa sama sekali 
2= sebagian kecil siswa 
3= sebagian besar siswa 
4= seluruh siswa 
 
semua sumber belajar 
yang disediakan guru 
Daftar Angket 
Untuk Siswa-Siswi SMAN 8 Banda Aceh 
Nama  : 
Nis   : 
Kelas  : 
Berikan tanda centang (√) pada kolom yang disediakan pada lembar angket di 
bawah ini: 
 
 
 
 
 
No 
 
Pernyataan 
 
Alternatif Jawaban 
SS S TS STS 
1 Saya menunjukkan minat dan perhatian 
yang baik terhadap pelajaran PAI 
    
2 Saya malas untuk bertanya kepada guru 
jika belum mengerti materi PAI 
    
3 Saya sangat semangat dalam 
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan 
guru  
    
4 Saya merasa bertanggung jawab atas 
tugas yang diberikan guru 
    
5 Saya berusaha menjawab pertanyaan 
yang diberikan guru dengan baik 
    
6 Saya senang dan puas dalam 
mengerjakan tugas PAI 
    
 
7 Saya tidak turut serta dalam mengerjakan 
tugas kelompok 
    
8 Saya kurang senang terlibat dalam 
pemecahan masalah ketika belajar  
    
9 Saya tidak pernah mencari informasi 
untuk pemecahan masalah dalam belajar 
    
10 Saya tidak pernah menilai kemampuan 
PAI saya 
    
11 Saya kurang melatih diri dalam 
memecahkan soal 
    
12 Saya mendapat umpan balik secara 
berkesinambungan dari hasil belajar 
    
13 Saya tidak menerapkan apa yang saya 
peroleh dalam persoalan yang dihadapi 
    
14 Saya selalu mengikuti petunjuk yang 
diberikan guru ketika belajar 
    
Keterangan: 
(SS) Sangat Setuju 
(S) Setuju 
(TS) Tidak Setuju 
(STS) Sangat Tidak Setuju  
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